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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
Rencana Kerja (RENJA) Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga
Tahun 2026 telah dapat tersusun. Penyusunan Rencana Kerja dilakukan
untuk mengetahui dan mengukur tingkat kinerja yang akan dilaksanakan
selama periode 1 (satu) tahun dalam pencapaian tujuan dan sasaran
strategis segala pelaksanaan kebijakan, program maupun kegiatan
operasional sebagaimana telah disusun dalam Rencana Strategis Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga Tahun 2025-2029.

Dengan dibuatnya rencana kerja terhadap pelaksanaan kegiatan,
program dan kebijakan yang berdasarkan Visi dan Misi Walikota Salatiga
sebagaimana tercantum dalam RPJMD Kota Salatiga 2025-2029, akan dapat
memberikan gambaran sejauh mana tingkat efektifitas dan efesiensi dapat
dijadikan sebagai bahan kajian untuk menetapkan segala kegiatan, program
dan kebijakan agar tepat sasaran serta berdaya guna dalam melaksanakan
pembangunan di bidang perindustrian dan ketenagakerjaan di Kota Salatiga.

Dalam penyusunan Rencana Kerja 2026 Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Salatiga ini masih terdapat kekurangan untuk itu
masukan, kritik dan saran sangat kami harapkan untuk perbaikan

penyusunan rencana kerja pada tahun mendatang.




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 diatur bahwa
dokumen perencanaan pembangunan daerah terdiri atas Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD), dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD).
Berdasarkan ketentuan pasal 15 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, bahwa Perangkat Daerah menyusun
Renstra Perangkat Daerah dan Renja Perangkat Daerah.

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga dibentuk
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Sesuai dengan
Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 124 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Salatiga mempunyai tugas membantu Wali Kota melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dibidang
perindustrian, bidang tenaga kerja dan bidang transmigrasi serta
tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah.

Untuk merealisasikan tugas tersebut diperlukan Rencana Kerja
Perangkat Daerah merupakan Dokumen Perencanaan yang berisi
uraian secara rinci mengenai berbagai kebijakan dan program
pembangunan yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan
dan sasaran Rencana Strategis Tahun 2023-2026. Penyusunan

rencana kerja diarahkan untuk mencapai Misi Pembangunan Kota



1.2.

Salatiga Tahun 2005-2025 yaitu “Mewujudkan peningkatan kualitas
SDM” yang ditandai peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar mampu mengadaptasi perkembangan global, serta
“Mewujudkan peningkatan perekonomian daerah berbasis pada potensi
lokal yang berorientasi pada ekonomi kerakyatan” yang ditandai
dengan meningkatnya PDRB Kota, kesempatan berusaha, optimalisasi
potensi ekonomi local, penciptaan lapangan kerja baru untuk
mengurangi pengangguran dan kemiskinan sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Program dan Kegiatan yang tersusun dalam
rencana kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga
merupakan acuan kerja Pembangunan yang ingin dicapai pada Tahun

2025.

Landasan Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah
sebanyak dua kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

5. Peraturan Presiden Nomor 79 tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Kawasan Kendal-Semarang-Salatiga-
Demak- Grobogan, Kawasan Purworejo-Wonosobo-Magelang-

Temanggung, dan Kawasan Brebes-Tegal-Pemalang;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan

Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
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Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Kodefikasi Nomenklatur Perencanaan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2025 - 2045;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 - 2029;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 4 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Salatiga Tahun 2010-2030;
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Perubahan kedua atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Salatiga;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Salatiga
Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Salatiga
Tahun 2025-2029;

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 28 Tahun 2024 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja;
Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 10 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kota Salatiga Tahun 2023 -
2026;

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 19 Tahun 2022 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Salatiga Tahun 2023 -
2026.

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 25 Tahun 2025 tentang
Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Salatiga Tahun 2026.



1.3. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan disusunnya rancangan awal Rencana

Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga Tahun 2026
adalah sebagai berikut:

A.

a.

MAKSUD :

Menyediakan satu Pedoman Pelaksanaan Pembangunan dalam
kurun waktu 1 (satu) tahun kedepan dalam rangka mencapai
Tujuan dan Sasaran Strategis sebagai persiapan penyusunan
Rencana Kerja Perangkat Daerah.

Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara Perencanaan Jangka
Menengah dan Program Kerja Tahunan.

Menyiapkan semua faktor yang mendukung keberhasilan
Pencapaian Tujuan Organisasi serta meminimalkan permasalahan

yang dimiliki.

. TUJUAN :

Sebagai langkah awal dalam melakukan pengukuran kinerja dan
dasar penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Tersedianya dokumen perencanaan yang dapat dijadikan pedoman
dan menentukan arah kegiatan dalam jangka waktu 1 tahun;
Sebagai acuan yang dapat digunakan sebagai pengelolaan sumber
daya, dan pola pelayanan masyarakat secara prima, sehingga
dapat memfasilitasi komunikasi dan  partisipasi serta
mengakomodasi perbedaan kepentingan serta mendorong proses
pengambilan keputusan secara benar dan teratur dalam

pencapaian hasil yang maksimal.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota

Salatiga Tahun 2026 disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN.

1.1. Latar Belakang.
1.2. Landasan Hukum.
1.3. Maksud dan Tujuan.

1.4. Sistematika Penulisan.



BAB II HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERINDUSTRIAN DAN
TENAGA KERJA TAHUN LALU.
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Tahun 2024 dan Perkiraan Capaian Renstra
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Tahun 2025.
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja.
2.3. Isu-Isu Penting Penyelengaraan Tugas dan Fungsi Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja.
2.4. Review terhadap RENSTRA.
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB III TUJUAN DAN SASARAN DINAS PERINDUSTRIAN DAN
TENAGA KERJA
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi.
3.2. Tyjuan dan Sasaran Renja Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja
3.3. Program Kegiatan dan Sub Kegiatan
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
4.1 Rencana Kerja dan Pendanaan
BAB V PENUTUP.



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERINDUSTRIAN DAN
TENAGA KERJA TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Tahun 2024 dan Perkiraan Capaian Renstra Dinas Perindustrian

dan Tenaga Kerja Tahun 2025.

Tahun 2024, Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
melaksanakan 8 (delapan) program terdiri dari 17 (tujuh belas)
kegiatan dan 31 (tiga puluh satu) sub kegiatan. Total anggaran pada
tahun 2024 sebesar Rp 10.350.754.584,- dengan penyerapan anggaran
sebesar 80,56 % atau sebesar Rp 9.294.283.072,-.

Target dan Realisasi Anggaran pada Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Tahun 2024 dapat dilihat pada lampiran 2.1.

Dalam pelaksanaan Renja tahun 2024, Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja telah memenuhi target kinerja yang ditentukan,
seperti misalnya pada program Pelatihan Kerja Dan Produktivitas
Tenaga Kerja, target renja 2024 sebesar 45%, sedangkan realisasi
capaian sebesar 95,50%. Jika dibandingkan dengan realisasi capaian
tahun 2023 yaitu 90,17%, maka capaian tahun 2024 menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini dikarenakan pada tahun
2023, Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja mendapatkan alokasi
anggaran DBHCHT sehingga dapat melaksanakan pelatihan yang lebih
banyak dari tahun-tahun sebelumnya.

Adapun Evaluasi Pelaksanaan RENJA Dinas Perindustrian
dan Tenaga Kerja Tahun 2024 dan Target RENSTRA sampai dengan
Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel T-C.29 (terlampir)

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
A. Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan
Dasar : Urusan Ketenagakerjaan
Pembagian Urusan Pemerintahan bidang Tenaga Kerja
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah meliputi 1) Pelatihan Kerja dan Produktivitas



Tenaga Kerja, 2) Penempatan Tenaga Kerja, 3) Hubungan Industrial.
Berdasarkan pembagian urusan tersebut maka kewenangan
Pemerintah Kabupaten/Kota terkait dengan pelatihan kerja dan
produktivitas tenaga kerja meliputi: pelaksanaan pelatihan
berdasarkan unit kompetensi, pembinaaan lembaga pelatihan kerja
swasta, perizinan dan pendaftaran lembaga pelatihan kerja,
konsultansi produktivitas pada perusahaan kecil dan pengukuran
produktivitas tingkat Daerah. Selanjutnya berkaitan dengan
penempatan tenaga kerja, maka kewenangan Pemerintah
kabupaten/kota meliputi: pelayanan antar kerja di daerah
kabupaten/kota, penerbitan izin LPTKS dalam 1 (satu) daerah
kabupaten/kota, pengelolaan informasi pasar kerja dalam Daerah
kabupaten/kota, perlindungan TKI di luar negeri (pra dan purna
penempatan) di Daerah kabupaten/kota. Kemudian terkait dengan
hubungan industrial kewenangan pemerintah kabupaten/kota
meliputi: pengesahan peraturan perusahaan dan pendaftaran
perjanjian kerja bersama untuk perusahaan yang hanya beroperasi
dalam 1 (satu) Daerah kabupaten/kota, pencegahan dan
penyelesaian perselisihan hubungan industrial, mogok kerja dan
penutupan perusahaan di Daerah.

Berdasarkan pasal 15 Perwali Nomor 28/2024, Bidang
Ketenagakerjaan mempunyai tugas melaksanakan urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah bidang tenaga
kerja sub urusan pelatihan kerja dan produktivitas tenaga kerja,
penempatan tenaga kerja dan hubungan industrial serta bidang
transmigrasi sub urusan pembangunan kawasan transmigrasi.

Realisasi pelayanan ketenagakerjaan pada tahun 2024 dan
perkiraan realisasi tahun 2025 serta proyeksi tahun 2026 adalah:

2024 2025 2026
No | INDIKATOR PERKI KETER
IKK / IKU REALI RAAN TAR PROY | ANGAN
TARG
o SASI AR REALI GET EKSI
SASI
1 Tingkat 6,46- 3,86 6,72 6,72 6,54 6,54
Penganggura 551
n Terbuka !
2 Besaran 50 71,05 50 50 50 50
pencari kerja
yang
terdaftar




NO

INDIKATOR
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2024

2025

2026
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SASI
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PERKI
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SASI

TAR
GET

PROY
EKSI

KETER
ANGAN

yang
ditempatkan

Persentase
Lembaga
Pelatihan
Kerja Swasta
yang
memiliki {jin

80

68

90

90

100

100

Tingkat
Produktivitas
Tenaga Kerja

97.08

106,18

98,4

98,4

99,72

99,72

Persentase
kegiatan
yang
dilaksanakan
yang
mengacu ke
Rencana
Tenaga Kerja

61,5

100

69,2

69,2

76,9

76,9

Tingkat
partisipasi
angkatan
kerja

69,84

70,72

69,97

69,97

70,10

70,10

B. Urusan Pemerintahan Pilihan : Urusan Perindustrian

Berdasarkan pasal

11

Perwali Nomor

28/2024,

urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah adalah sub urusan

perencanaan pembangunan industri, perizinan dan sistem informasi

industri nasional. Realisasi pelayanan urusan perindustrian pada tahun
2024 dan perkiraan realisasi tahun 2025 serta proyeksi 2026 meliputi:

2024 2025 2026
PERKIR
INDIKATOR KETER
NO REAL AAN | TARG | PROYE
IKK/IKU TARGET ISASI TARGET REALIS| ET KSI ANGAN
ASI
1 Persentase 0,37 0,43 0,43 0,43 0,49 0,49
pertumbuha
n industri
kecil dan
menengah
2 Kontribusi 31,05 33,10 31,10 31,10 1. 31,15 [ 31;15
sektor
Industri
terhadap
PDRB




C. Urusan Pemerintahan Pilihan : Urusan Transmigrasi

Berdasarkan pasal
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Perwali Nomor

124/2021,

urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah bidang transmigrasi

adalah sub urusan pembangunan kawasan transmigrasi. Pada tahun

2024 Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja tidak memberangkatkan calon

transmigrasi, dikarenakan daerah penempatan transmigrasi tidak sesuai

dengan keinginan calon transmigran Adapun rencana realisasi tahun

anggaran 2026 adalah memberangkatkan Calon transmigran sebanyak 3

KK.

Realisasi pelayanan urusan transmigrasi pada tahun 2024

dan perkiraan realisasi tahun 2025 serta proyeksi 2026 meliputi:

2024 2025 2026
PERKIR
NO INDIKATOR REAL AAN TAR PROYE KETER
el FaERlE ISASI e REALIS| GET KSI e el
ASI
1 | Prosentase 4,06 0 4,8 4,8 6,09 |6,09
Peningkatan
Peminat
Transmigrasi
2 | Persentase 3:7 0 4,07 4,07 |4,60 (4,6
Peminat
Transmigrasi

Keseluruhan pencapaian target pelayanan urusan pemerintahan

Ketenagakerjaan, Perindustrian dan Transmigrasi sebagaimana

terlampir pada tabel T-C.30.

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Dalam merumuskan isu strategis Dinas Perindustrian Tenaga

Kerja dan Transmigrasi

2025-2029,

terlebih dahulu dengan

mengidentifikasi isu strategis pembangunan regional yang dapat

berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap perangkat

daerah.

A. Isu Strategis Provinsi Jawa Tengah

Isu strategis pembangunan Provinsi Jawa Tengah yang tertuang
dalam RPJMD 2025-2029 yang

sesuai dengan

urusan




pemerintahan bidang perindustrian, tenaga kerja dan trasnmigrasi
adalah sebagai berikut:
» Perekonomian daerah yang berdaya saing dan berkelanjutan.
Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang belum optimal
salah satunya disebabkan oleh tingkat produktivitas sektor-
sektor ekonomi yang Dbelum optimal, serta belum
memperhatikan keberlanjutan sumber daya alam sebagai
sumber produksi ekonomi daerah. Oleh karena itu, isu ke
depan adalah bagaimana mewujudkan perekonomian daerah
yang berdaya saing dan berkelanjutan dengan melakukan
transformasi ekonomi untuk memperkuat perekonomian
daerah Jawa Tengah. Transformasi ekonomi dilakukan dengan
mendorong sektor-sektor ekonomi yang saat ini memiliki
produktivitas rendah menjadi sektor-sektor ekonomi yang
memiliki produktivitas tinggi, terutama dengan menggerakkan
sektor-sektor unggulan daerah antara lain sektor pertanian,
industri pengolahan, perdagangan, pariwisata, dan ekonomi
kreatif. Transformasi ekonomi juga dilakukan dengan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja agar mampu
menghasilkan produk-produk yang memiliki nilai tambah dan
bersaing di pasar global. Transformasi ekonomi tersebut
dilakukan dengan menerapkan ekonomi hijau dan ekonomi
biru. Ekonomi hijau adalah model pembangunan ekonomi yang
menunjang pembangunan berkelanjutan dengan fokus pada
investasi dan akumulasi modal yang lebih hijau (green
investment), infrastruktur hijau, dan pekerjaan yang ramah
lingkungan (green jobs) untuk mewujudkan kesejahteraan
sosial, dan kelestarian lingkungan. Ekonomi biru menjadi
strategi yang menitikberatkan pada pemanfaatan sumber daya
kelautan dan perikanan yang berwawasan lingkungan dalam
rangka mendukung pertumbuhan ekonomi, dan pelestarian
ekosistem. Transformasi ekonomi akan tercapai juga apabila
didukung dengan kondisi lingkungan wilayah yang kondusif
yang akan menjamin lancar dan amannya semua pihak dalam
proses pembangunan ekonomi Jawa Tengah. Di samping itu,

belum optimalnya pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah salah
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satunya juga disebabkan oleh belum optimalnya pembangunan
desa dan perdesaan yang dapat dioptimalkan melalui
peningkatan kualitas sumber daya aparatur, pemberdayaan
ekonomi  masyarakat termasuk = masyarakat  miskin,
pengembangan ekonomi desa, kualitas lingkungan dan
pelayanan dasar, serta penguatan peran serta desa.
B. Isu Strategis RPJPD Kota Salatiga 2025-2045

Berdasarkan RPJPD Kota Salatiga Tahun 2025-2045, isu

pembangunan daerah 20 tahun ke depan yang sesuai dengan

urusan pemerintahan bidang bidang perindustrian, tenaga kerja

dan trasnmigrasi adalah:

» Perekonomian Daerah yang Berdaya Saing.

Daya saing daerah merupakan kemampuan suatu daerah
dibandingkan daerah lain dalam menetapkan strategi
pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam upaya peningkatan daya saing daerah, isu yang
dihadapi oleh pemerintah Kota Salatiga yaitu perkembangan
ekonomi lokal merupakan proses pembangunan ekonomi yang
menitik beratkan pada kerja sama antara pemerintah daerah,
swasta, dan masyarakat. Sehingga hubungan yang terbentuk
antara pihak-pihak tersebut akan sangat menentukan
keberhasilan dan keberlanjutan dari pengembangan ekonomi
lokal. Isu daya saing daerah ini juga berkaitan dengan nilai
investasi dan Industri kecil menengah (IKM) di Kota Salatiga.
Penyediaan infrastruktur dasar sebagai bentuk dukungan
untuk Daya Saing Daerah juga menjadi isu strategis yang perlu
mendapat perhatian dalam mencapai perekonomian yang
berdaya saing. Kehidupan yang layak dimulai dengan
perumahan yang layak, dan tindakan untuk meningkatkan
kualitas perumahan dapat memberikan dampak positif yang
besar pada kesejahteraan masyarakat Kota Salatiga. Selain itu,
belum terintegrasinya pembangunan infrastruktur antar bidang
sehingga  upaya untuk mewujudkan Pembangunan
Berkelanjutan menjadi terhambat, termasuk belum tersedianya
Dokumen Tata Bangunan dan Lingkungan yang berwawasan

Lingkungan dan Berkelanjutan.
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C. Isu Strategis RPJUMD 2025-2029 Kota Salatiga
Isu strategis Kota Salatiga yang tertuang dalam RPJMD 2025-2029
yang sesuai dengan urusan pemerintahan bidang perindustrian,
tenaga kerja dan trasnmigrasi adalah :
» Pertumbuhan ekonomi yang merata didukung investasi dan
produk unggulan yang berdaya saing.

Pertumbuhan ekonomi yang merata berarti peningkatan
aktivitas ekonomi terjadi secara adil dan seimbang di seluruh
wilayah, bukan hanya terpusat pada wilayah tertentu saja.
Tujuannya adalah untuk mengurangi kesenjangan antar
daerah dan memastikan bahwa seluruh masyarakat bisa
menikmati hasil pembangunan. Investasi merupakan salah
satu faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah. Investasi, baik dari sektor publik maupun swasta,
menciptakan lapangan kerja baru yang dapat mengurangi
tingkat pengangguran. Hal ini juga meningkatkan pendapatan
masyarakat dan daya beli, yang pada gilirannya merangsang
pertumbuhan ekonomi lokal. Investasi membantu dalam
diversifikasi ekonomi daerah, mengurangi ketergantungan pada
satu atau dua sektor ekonomi. Ini membuat ekonomi daerah
lebih tahan terhadap guncangan ekonomi. Selain itu,
meningkatnya aktivitas ekonomi, pendapatan daerah melalui
pajak dan retribusi juga meningkat. Pendapatan ini bisa
digunakan untuk pembangunan lebih lanjut dan penyediaan
layanan publik yang lebih baik. Daya saing ekonomi Kota
Salatiga perlu difokuskan pada pemanfaatan potensi lokal
dengan mendorong pada peningkatan UKM, industri dan
pusat-pusat perdagangan. Akses permodalan UKM semakin
dipermudah melalui pinjaman dengan bunga rendah, program
hibah, dan inisiatif lainnya. Untuk mendukung pengembangan
UKM, semakin diperluas pelatihan dan pendidikan bagi pemilik
UKM untuk meningkatkan keterampilan manajemen,
pemasaran, dan teknologi. Pusat-pusat perdagangan seperti
pasar rakyat lima tahun ke depan perlu ditingkatkan
standarnya dengan mengacu pada peraturan yang ada. Selain

itu, pembinaan terhadap pedagang kaki lima perlu

12



ditingkatkan. Hal ini tidak terlepas bahwa pedagang kaki lima
memiliki peran signifikan dalam menyediakan barang dan jasa
yang terjangkau bagi masyarakat. Pembinaan dapat dilakukan
melalui pelatthan dan pendampingan dalam rangka
meningkatkan keterampilan mereka dalam manajemen bisnis,
pemasaran, dan inovasi produk. Selain itu, penataan lokasi
masih perlu terus dilakukan guna memberikan kenyamanan
bagi pembeli maupun masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan permasalahan dan telaah isu strategis di
atas, maka dapat dirumuskan isu strategis Dinas Perindustrian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi adalah: Peningkatan daya saing
industry, tenaga kerja, akses pelatihan dan penempatan Kkerja,
serta penguatan koordinasi lintas sektor untuk mendukung

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Untuk mendukung peningkatan daya saing industri dan
tenaga kerja, memperluas akses pelatihan dan penempatan kerja,
serta memperkuat koordinasi lintas sektor dalam rangka
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, Dinas
Perindustrian, Tenaga Kerja, dan Transmigrasi perlu melakukan

beberapa langkah strategis berikut:

1. Peningkatan Kompetensi dan Daya Saing Tenaga Kerja:
o Menyelenggarakan pelatihan vokasi berbasis kebutuhan industri
(demand-driven training).
o Mendorong sertifikasi kompetensi melalui Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP).
o Mengembangkan Balai Latihan Kerja (BLK) yang modern dan
terstandar.
2. Penguatan Sistem Penempatan Tenaga Kerja:
o Mengoptimalkan layanan penempatan kerja berbasis digital
seperti Bursa Kerja Online (BKOL).
o Memperluas kerja sama dengan dunia usaha dan industri dalam
penyerapan lulusan pelatihan.
o Meningkatkan peran unit pelayanan terpadu ketenagakerjaan di

daerah.
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3. Pembinaan dan Pengembangan Industri Kecil dan Menengah (IKM):

o Memberikan fasilitasi akses permodalan, teknologi, dan
pemasaran.

o Meningkatkan kualitas produk melalui pelatihan produksi dan
manajemen mutu.

o Mendorong  terbentuknya  sentra-sentra industri yang
berkelanjutan.

4. Penguatan Hubungan Industrial dan Kepatuhan Norma Kerja:

o Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap penerapan
norma kerja di perusahaan.

o Memfasilitasi dialog sosial antara pengusaha, pekerja, dan
pemerintah.

o Mendorong penyelesaian perselisihan hubungan industrial
secara mediasi dan bipartit.

S. Penguatan Program Transmigrasi yang Responsif:

o Menjalin koordinasi intensif dengan pemerintah pusat untuk
menyinkronkan lokasi dan kuota transmigrasi dengan aspirasi
daerah.

o Meningkatkan kesiapan infrastruktur dan sarana prasarana di
daerah tujuan transmigrasi.

o Mendorong pendekatan transmigrasi berbasis potensi ekonomi
lokal.

6. Koordinasi dan Sinergi Lintas Sektor:

o Menjalin kemitraan aktif dengan instansi pendidikan, lembaga
pelatihan, swasta, dan kementerian terkait.

o Membentuk forum koordinasi daerah untuk sinkronisasi
kebijakan dan program.

o Mendorong integrasi data dan perencanaan lintas sektor melalui

sistem informasi terintegrasi.

Dengan langkah-langkah tersebut, dinas dapat mendorong
transformasi ekonomi daerah yang lebih produktif, inklusif, dan

berdaya saing tinggi.
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2.4 Review terhadap RENSTRA

Review terhadap Rancangan RENSTRA tahun 2023-2026
sebagaimana terlampir dapat dilihat pada Tabel T-C.31, sangat perlu
membandingkan antara Rancangan RENSTRA pada Tahun 2026
dengan Hasil Analisa Kebutuhan Tahun 2026.

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Penelaahan usulan program dan kegiatan dari pada pemangku
kepentingan pada Rencana Kerja tahun 2026 belum ada, karena
usulan program kegiatan dari pemangku kepentingan diperoleh
melalui musrenbang kelurahan maupun kecamatan sebagaimana

terlampir pada Tabel T-C.32.
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BAB III
TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

Visi dari Presiden dan Wakil Presiden yaitu “Bersama

Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045”. Visi tersebut

dipandang dalam sudut pandang sektor industri yaitu menekankan

kemandirian, daya saing, dan industrialisasi berbasis sumber daya

alam. Dalam RPJMN 2025-2029, sektor industri diposisikan sebagai

motor pertumbuhan ekonomi untuk mencapai target pertumbuhan

mendekati 8% pada 2029.

Industri menjadi kunci transformasi ekonomi dari berbasis
komoditas mentah ke produk bernilai tambah.
Industrialisasi diarahkan pada hilirisasi, modernisasi teknologi,

dan green industry.

Beberapa pokok kebijakan yang relevan untuk sektor industri:

I

Hilirisasi dan Industrialisasi SDA

oTidak lagi mengekspor bahan mentah (nikel, bauksit, tembaga,
CPO, hasil pertanian) tetapi diolah dalam negeri.

oMendorong munculnya pusat manufaktur baru (misalnya
industri baterai kendaraan listrik, petrokimia, dan pangan
olahan).

Kemandirian Energi dan Infrastruktur Industri

oPeningkatan pasokan listrik, gas, air industri.

oPembangunan kawasan industri berbasis energi terbarukan
(green industrial estate).

Transformasi Digital & Ekonomi 4.0

oPenerapan smart manufacturing, Al, IoT, big data dalam proses
produksi.

oDukungan bagi industri kecil/menengah (IKM/UMKM) agar
masuk rantai pasok global melalui digitalisasi.

Pemberdayaan UMKM dan Industri Kreatif

oUMKM difasilitasi masuk ke rantai pasok industri besar.
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oIndustri kreatif (fashion, kuliner, desain, animasi, gim) diperkuat
sebagai sektor padat karya sekaligus berorientasi ekspor.
5. Industri Hijau dan Berkelanjutan
oPengembangan energi hijau (hydrogen, biofuel, surya, angin)
untuk mendukung produksi industri.
oPenerapan standar ESG (Environment, Social, Governance) agar

produk Indonesia diterima di pasar global.

Untuk mendukung visi tersebut, Kemenperin menetapkan beberapa

sasaran strategis (RPJMN 2025-2029):

e Pertumbuhan industri manufaktur + 6-7% per tahun.

» Kontribusi industri ke PDB naik bertahap hingga + 20% pada
2029.

» Kontribusi ekspor industri non-migas > 70% dari total ekspor
nasional.

» Peningkatan daya saing IKM dan wirausaha baru (One Village
One Product/OVOP, sentra IKM).

» Pengembangan kawasan industri & perwilayahan agar tidak
terpusat di Jawa.

e Penguatan industri hijau, digital, dan jasa industri untuk

mendukung transformasi ekonomi.

Berdasarkan UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian dan aturan

turunannya, sasaran Kemenperin ini diturunkan ke daerah melalui:
a. Perencanaan Industri Daerah
e Provinsi wajib menyusun Rencana Pembangunan Industri
Provinsi (RPIP).
o Kabupaten/Kota menyusun Rencana Pembangunan Industri
Kabupaten /Kota(RPIK).
Keduanya ditetapkan melalui Perda, setelah dievaluasi oleh
pusat.
b. Pengembangan Kawasan & Sentra Industri
e Pemda menetapkan Kawasan Peruntukan Industri (KPI) dalam
tata ruang wilayah.

e Pengembangan Sentra IKM sebagai basis industri lokal.
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o Mendukung Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI) yang
ditetapkan pusat.
c. Pembinaan IKM & Wirausaha Baru
e Daerah melaksanakan program tugas pembantuan dari
Kemenperin:
o Penumbuhan wirausaha baru industri.
o Pembinaan sentra IKM.
o Fasilitasi sertifikasi produk, pelatihan, dan digitalisasi.
d. Pemerataan & Hilirisasi di Daerah
e« Mendorong industri berbasis potensi lokal (perkebunan,
pertanian, tambang).
e Menyediakan tenaga kerja terampil melalui kerja sama dengan
BLK/SMK.

e Membangun infrastruktur pendukung kawasan industri daerah.

Visi Presiden yang Dberkaitan dengan  Kementerian
Ketenagakerjaan menekankan pembangunan SDM unggul, penciptaan
lapangan kerja berkualitas, dan kesejahteraan rakyat. Kemnaker
sebagai pengampu urusan ketenagakerjaan memiliki peran strategis
dalam menyediakan tenaga kerja produktif, kompetitif, dan sejahtera,
selaras dengan visi internal Kemnaker sendiri. Jadi, Kemnaker
menjadi penghubung antara dunia pendidikan, industri, dan pasar
kerja, agar tenaga kerja siap menghadapi transformasi ekonomi

menuju Indonesia Emas 2045.

Dari sudut pandang Kementerian Ketenagakerjaan, terdapat 5 fokus
besar sesuai dengan RPJMN 2025-2029:

1. Penciptaan dan Perluasan Lapangan Kerja
o Fasilitasi investasi padat karya.
o Pengembangan kewirausahaan, UMKM, dan ekonomi
kreatif.
o Program padat karya produktif di desa/daerah tertinggal.
2. Peningkatan Kompetensi Tenaga Kerja
o Revitalisasi Balai Latihan Kerja (BLK) menjadi BLK 4.0.

o Vokasi dan link & match dengan dunia usaha/industri.
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o Sertifikasi kompetensi agar tenaga kerja diakui di tingkat
nasional & global.
3. Perlindungan dan Kesejahteraan Pekerja
o Penguatan sistem jaminan sosial ketenagakerjaan.
o Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) mulai dari
pra-penempatan, selama bekerja, hingga purna.
o Penyusunan regulasi untuk menghadapi pekerjaan
fleksibel (gig economy).
4. Transformasi Pasar Kerja Digital
o Sistem informasi pasar kerja terintegrasi.
o Digitalisasi layanan ketenagakerjaan (job matching online,
layanan migran digital, e-vokasi).
o Pendataan akurat untuk mengurangi mismatch.
5. Hubungan Industrial yang Harmonis
o Penguatan peran tripartit: pemerintah, pengusaha, serikat
pekerja.
o Penyusunan kebijakan upah minimum  berbasis
produktivitas.

o Pencegahan perselisihan hubungan industrial.

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah &
aturan turunannya:
a. Kesempatan Kerja
e Pemda mengembangkan program padat karya, wirausaha baru,
dan penempatan tenaga kerja lokal.
o Fasilitasi informasi pasar kerja melalui Bursa Kerja Khusus
(BKK) di sekolah dan Dinas Ketenagakerjaan.
b. Pelatihan & Produktivitas
e Provinsi/Kabupaten/Kota mengelola BLK daerah.
e Menyusun program pelatihan sesuai potensi wilayah (misalnya
industri kreatif, perkebunan, pariwisata).
c. Perlindungan Pekerja
o Pengawasan ketenagakerjaan di perusahaan (syarat kerja, K3,
hak pekerja).
e Perlindungan dan pendampingan pekerja migran di daerah asal.

e Sosialisasi dan fasilitasi kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan.
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d. Hubungan Industrial

Mediasi perselisihan hubungan industrial di tingkat daerah.
Pengesahan Peraturan Perusahaan dan Perjanjian Kerja

Bersama (PKB).

e. Transformasi Pasar Kerja

Pendataan dan pembinaan pekerja informal (UMKM, gig worker).

Pengembangan aplikasi pasar kerja daerah berbasis digital.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran kebijakan ekonomi

nasional tersebut, maka Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota

Salatiga mengambil kebijakan-kebijakan sebagai berikut:

Peningkatan daya saing produk industri kecil dan menengah
berorientasi ekspor.

Perluasan akses IKM terhadap pasar dan sumber daya
produktif.

Peningkatan sarana prasarana kantor dan Balai Latihan Kerja
(BLK) yang memadai.

Peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja melalui
pelatihan ketrampilan kerja bagi masyarakat pencari kerja.
Peningkatan kualitas hubungan industrial yang harmonis
antara pengusaha-pekerja-pemerintah.

Peningkatan kinerja dengan memberikan kesempatan pada
Pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dengan

mengikuti Diklat, Bintek, kursus.

Tujuan jangka menengah Dinas Perdagangan Provinsi Jawa

Tengah Tahun 2024-2026 adalah :
1. Meningkatkan pertumbuhan PDRB sektor Perdagangan (PE).

2. Meningkatkan pertumbuhan PDRB sektor Perdagangan (INF)
3. Meningkatkan pertumbuhan PDRB sektor Industri Pengolahan.

4. Meningkatkan kualitas pelaksanaan reformasi birokrasi di

perangkat daerah.
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3.2

3.3

Sasaran jangka menengah Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024-2026 adalah :

1. Meningkatnya persentase nilai kontribusi sektor perdagangan
dalam PDRB

2. Terjaganya Inflasi Pangan Bergejolak

3. Meningkatnya persentase nilai kontribusi sektor industri dalam
PDRB

4. Meningkatnya kualitas pelayanan Perangkat Daerah

5. Meningkatnya kualitas pengelolaan resiko Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah

Penentuan Tujuan dan Sasaran dalam dalam Renja 2026
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja, disusun dengan mengacu
kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Salatiga Tahun 2025-2029,sebagai berikut:

A.Tujuan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029
Tujuan Dinas Perindustrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi
tahun 2025-2029 adalah: Meningkatnya produktivitas tenaga kerja

dan kontribusi sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi.

B. Sasaran Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029
Sasaran atas tujuan di atas adalah :
1. Meningkatnya  Partisipasi angkatan kerja dan penyerapan
tenaga kerja di pasar tenaga kerja
2. Meningkatnya pertumbuhan industri kecil dan menengah

3. Meningkatnya minat tranmigrasi

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan misi yang
tercantum dalam Misi RPJPD Kota Salatiga adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas
dan merata bagi seluruh masyarakat dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju dan cerdas.
2. Meningkatkan apresiasi dan penguatan pemajuan kebudayaan
daerah

3. Meningkatkan prestasi pemuda dan olahraga.
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10.

11.

12.

13,

14.

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan pengendalian
pertumbuhan penduduk.

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita
penduduk.

Mewujudkan pengelolaan potensi daerah yang mendorong pada
peningkatan
kerjasama antar daerah dan antar pelaku investasi dalam
memperluas kesempatan kerja di Kota Salatiga.

Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah
dan menangani masalah kesejahteraan sosial.

Meningkatkan perlindungan, pemenuhan hak-hak anak, dan
pencapaian kesetaraan dan keadilan gender.

Meningkatkan pelaksanaan Reformasi Birokrasi pemerintah
daerah.

Menciptakan tatanan kehidupan masyarakat yang tentram,
tertib dan aman guna menunjang efektifitas pembangunan.
Meningkatkan kualitas penataan ruang dan infrastruktur dalam
mendukung pertumbuhan wilayah secara merata.

Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan.

Mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan air bersih,
sanitasi, lingkungan perumahan dan permukiman perkotaan
yang merata bagi masyarakat dalam rangka peningkatan

kualitas hidup

Beberapa indikator SDGs yang dapat didukung dalam

program dan kegiatan Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja antara

lain :

1.

Persentase (%) penyandang cacat fisik dan mental, serta lanjut
usia tidak potensial yang telah menerima jaminan social.

Laju Pertumbuhan PDRB per kapita (laju pertumbuhan PDB per
kapita)

Presentase Tenaga kerja formal (Proporsi lapangan kerja
informal, berdasarkan sektor dan jenis kelamin)

Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan jenis kelamin dan
kelompok umur (Idem)

Koefisien Gini (Indeks Gini atau Rasio Gini)

22



Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,
program, kegiatan dan sub kegiatan yang akan dilaksanakan pada
tahun 2026 adalah:

a. Urusan Pemerintahan Tenaga Kerja
1) Program Pelatihan Kerja Dan Produktivitas Tenaga Kerja
Indikator Program : Prosentase Pendidikan dan Pelatihan
Keterampilan bagi Pencari Kerja berdasarkan Klaster

Kompetensi

1.1 Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan berdasarkan Unit
Kompetensi
1.1.1 Sub Kegiatan Proses Pelaksanaan Pendidikan dan
Pelatihan Keterampilan bagi Pencari Kerja
berdasarkan Klaster Kompetensi
1.2 Kegiatan Pembinaan Lembaga Pelatihan Kerja Swasta
1.2.1 Sub Kegiatan Pembinaan Lembaga Pelatihan Kerja
Swasta

2) Program Penempatan Tenaga Kerja
Indikator Program : Persentase realisasi kegiatan bursa tenaga

kerja

2.1 Kegiatan Pelayanan Antar Kerja di Daerah
Kabupaten /Kota
2.1.1 Penyediaan Sumber Daya Pelayanan Antar Kerja,
Pelayanan Antar Kerja.
2.1.2 Pelayanan Antar Kerja di Daerah Kabupaten/Kota.
2.2 Kegiatan Pengelolaan Informasi Pasar Kerja
2.2.1 Sub Kegiatan Job Fair/Bursa Kerja
2.3 Kegiatan Pelindungan PMI (Pra dan Purna Penempatan)
di Daerah Kabupaten/Kota
2.3.1 Sub Kegiatan Peningkatan Pelindungan dan
Kompetensi Calon Pekerja Migran Indonesia
(PMI) /Pekerja Migran Indonesia (PMI)
2.4 KegiatanPenerbitan Perpanjangan IMTA yang Lokasi
Kerjadalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
2.4.1 Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi

Perpanjangan IMTA yang Lokasi Kerja dalam
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1(Satu) Daerah Kabupaten/Kota

3) Program Hubungan Industrial

3.1

s

Kegiatan Pengesahan Peraturan Perusahaan dan
Pendaftaran  Perjanjian Kerja Bersama  untuk
Perusahaan yang Hanya Beroperasi dalam 1
(Satu)Daerah Kabupaten/Kota
3.1.1 Sub Kegiatan Penyelenggaraan Pendataan dan
Informasi Sarana Hubungan Industrial dan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja serta Pengupahan
Kegiatan Pencegahan dan Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Industrial, Mogok Kerja dan Penutupan
Perusahaan di Daerah Kabupaten/Kota
3.2.1 Sub Kegiatan Pencegahan Perselisihan Hubungan
Industrial,Mogok Kerja, dan Penutupan
Perusahaan yang Berakibat/Berdampak pada
Kepentingan di 1(Satu) Daerah Kabupaten/Kota
3.2.2 Sub Kegiatan Pelaksanaan Operasional Lembaga

Kerjasama Tripartit Daerah Kabupaten/Kota

b. Urusan Pemerintahan Pilihan Perindustrian

1) Program  Penunjang Urusan Pemerintahan  Daerah
Kabupaten/Kota

Indikator Program : Indeks Kepuasan Masyarakat

|

1.2

1.3

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi

Kinerja Perangkat Daerah

1.1.1 Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

1.2.1 Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

1.2.2 Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN

Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada

Perangkat Daerah

1.3.1 Sub Kegiatan Pengamanan Barang Milik Daerah
SKPD
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1.4 Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
1.4.1 Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik /Penerangan Bangunan Kantor
1.4.2 Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan Rumah
Tangga
1.4.3 Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor
1.4.4 Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan
1.4.5 Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu
1.4.6 Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi
dan Konsultasi SKPD
1.5 Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
1.5.1 Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat
1.5.2 Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air dan Listrik
1.5.3 Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum
Kantor
1.6 Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah
1.6.1 Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
1.6.2 Sub Kegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
Lainnya
1.6.3 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
1.6.4 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana

Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

2) Program Perencanaan Dan Pembangunan Industri

Indikator Program : Prosentase industri kota salatiga yang
berkembang

2.1 Kegiatan Penyusunan dan Evaluasi Rencana
Pembangunan Industri Kabupaten/Kota
2.1.1 Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi, dan

Pelaksanaan Pembangunan Sarana dan Prasarana
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Industri (Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
2.1.2 Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Pelaksanaan Pemberdayaan Industri dan Peran

Serta Masyarakat

3) Program Pengendalian Ijin Usaha Industri Kabupaten /Kota

Indikator Program :

e Persentase jumlah hasil pemantauan dan pengawasan
dengan jumlah Izin Usaha Industri (IUI) Kecil dan Industri
Menengah yang dikeluarkan oleh instansi terkait

e Persentase jumlah hasil pemantauan dan pengawasan
dengan jumlah Izin Perluasan Usaha Industri (IPUI) Kecil
dan Industri Menengah yang dikeluarkan oleh instansi
terkait

3.1 Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Industri (IUI), Izin
Perluasan Usaha Industri (IPUI), Izin Usaha
KawasanIndustri (IUKI) dan Izin Perluasan Kawasan
Industri (IPKI) Kewenangan Kabupaten/Kota
3.1.1 Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi

Pengawasan Perizinan di Bidang Industri dalam
Lingkup IULIPUI, IUKI dan IPKI Kewenangan
Kabupaten/ Kota Kewenangan Kabupaten/Kota
dalam Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas)
yang Terintegrasi dengan Sistem Pelayanan

Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik

4) Program Pengelolaan Sistem Informasi Industri Nasional
Indikator Program : Persentase Jumlah usaha industri yang

memiliki akun SIINAS dan melaporkan data industri

4.1 Kegiatan Penyediaan Informasi Industri untuk Informasi
Industri untuk IUI, IPUI, IUKI dan IPKI Kewenangan
Kabupaten/Kota
4.1.1 Sub Kegiatan Fasilitasi Pengumpulan, Pengolahan

dan Analisis Data Industri, Data Kawasan
Industriserta Data Lain Lingkup Kabupaten/Kota
Melalui Sistem Informasi Industri Nasional

(SIINas) Kewenangan Kabupaten/Kota dalam
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Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas) yang
Terintegrasi dengan Sistem Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasi secara Elektronik

c. Urusan Pemerintahan Pilihan Transmigrasi
Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi
Indikator Program: Persentase Pelaksanaan Proses Transmigrasi
1.1Kegiatan Penataan Persebaran Penduduk yang Berasal dari 1
(satu) Daerah Kabupaten/Kota
1.1.1 Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pembangunan Transmigrasi yang Berasal dari 1(Satu)
Daerah Kabupaten/Kota

1.1.2 Penyuluhan Transmigrasi

Adapun rumusan Rencana Program dan Kegiatan Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Tahun 2026 dapat dilihat pada Tabel
T.C-33.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam pencapaian visi dan misi Pembangunan Jangka
Menengah Kota Salatiga tahun 2025-2029, disusun Program Unggulan
Wali Kota yang tercantum di dalam RPJMD. Program unggulan tersebut
didukung oleh  program  perangkat daerah sesuai dengan
nomenklaturnya. Terdapat enam program yang merupakan program
prioritas yang mendukung visi dan misi tersebut. Rincian program yang

mendukung Program Unggulan Wali Kota seperti pada tabel berikut ini:

Program Prioritas Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga

NO PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN/SUB KEGIATAN Ket.
1 2 3 “
PROGRAM PELATIHAN Persentase Tenaga
1 KERJA DAN Keria Bersertifikat 1. Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan
PRODUKTIVITAS TENAGA 1 . berdasarkan Unit Kompetensi
Kompetensi
KERJA
1. Sub Kegiatan Proses Pelaksanaan
Pendidikan dan Pelatihan
Keterampilan bagi Pencari Kerja
2. Kegiatan Pembinaan Lembaga
Pelatihan Kerja Swasta
1. Sub Kegiatan Pembinaan Lembaga
Pelatihan Kerja Swasta
PROGRAM PENEMPATAN Persentase Tenaga 1. Kegiatan Pengelolaan Informasi
2 | TENAGA KERJA kerja yang Pasar Kerja
ditempatkan (dalam
dan luar negeri)
melalui mekanisme 1. Sub Kegiatan Job Fair/ Bursa Kerja
layanan Antar Kerja
dalam wilayah
2. Kegiatan Pelindungan PMI (Pra
dan Purna Penempatan) di Daerah
Kabupaten/Kota
1 .Sub Kegiatan Peningkatan
Pelindungan dan Kompetensi Calon
Pekerja Migran Indonesia
(PMI) / Pekerja Migran Indonesia (PMI)
3.Kegiatan Penerbitan Perpanjangan
IMTA yang Lokasi Kerja dalam 1
(satu) Kabupaten/Kota
1.Sub Kegiatan Validasi Pembayaran
Dana Kompensasi Penggunaan Tenaga
Kerja Asing (DKPTKA) untuk
Pengesahan RPTKA perpanjangan bagi
TKA yang bekerja di lokasi dalam 1
(satu) kabupaten /kota
Prosentase
1. Pengesahan Peraturan
Eféx?ﬁﬁ};?;tlag Perusahaan dan Pendaftaran
3 | PROGRAM HUBUNGAN felia yﬂng i e Perjanjian Kerja Bersama untuk
INDUSTRIAL (PP/PKB, LKS Perusahaan yang hanya Beroperasi
Binartit ,Struktur dalam 1 (satu) Daerah
P 5 Kabupaten/Kota
Skala Upah, dan
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terdaftar peserta
BPJS
Ketenagakerjaan)

1.Penyelenggaraan Pendataan dan
Informasi Sarana Hubungan Industrial
dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja
serta Pengupahan

2. Pencegahan dan Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial,
Mogok Kerja dan Penutupan
Perusahaan di Daerah
Kabupaten/Kota

1. Pelaksanaan Operasional Lembaga
Kerjasama Tripartit Daerah
Kabupaten /Kota

2. Pencegahan Perselisihan Hubungan
Industrial , Mogok Kerja, dan
Penutupan Perusahaan yang

Berakibat/Berdampak pada
Kepentingan di 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota
PROGRAM PERENCANAAN Persentase industri 1.Penyusunan dan Evaluasi Rencana
DAN PEMBANGUNAN kota salatiga yang Pembangunan Industri
INDUSTRI berkembang Kabupaten/Kota
1. Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Pelaksanaan Pembangunan Sarana
dan Prasarana Industri (Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja)
2. Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Pelaksanaan Pemberdayaan Industri
dan Peran Serta Masyarakat
Persentase jumlah
gzzﬂpg;‘;:‘;‘:;‘:ﬁn 1. Penerbitan Izin Usaha Industri
PROGRAM PENGENDALIAN | dengan jumlah Izin :gu’l’)l‘l?ml’;‘::mg:‘s’:: i
IJIN USAHA INDUSTRI Usaha Industri (IUI) $

KABUPATEN /KOTA

Kecil dan Industri
Menengah yang
dikeluarkan oleh
instansi terkait

(IUKI) dan Izin Perluasan Kawasan
Industri (IPKI) Kewenangan
Kabupaten/Kota

Persentase jumlah
hasil pemantauan
dan pengawasan
dengan jumlah Izin
Perluasan Usaha
Industri (IPUI) Kecil
dan Industri
Menengah yang
dikeluarkan oleh
instansi terkait

1. Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengawasan Perizinan di Bidang
Industri dalam Lingkup IUI, IPUI, IUKI
dan IPKI Kewenangan Kabupaten/
Kota

PROGRAM PENGELOLAAN
SISTEM INFORMASI
INDUSTRI NASIONAL

Tersedianya informasi

industri secara
lengkap dan terkini

1. Penyediaan Informasi Industri
untuk Informasi Industri untuk IUI,
IPUI, IUKI dan IPKI Kewenangan
Kabupaten/ Kota

1. Fasilitasi Pengumpulan, Pengolahan
dan Analisis Data Industri, Data
Kawasan Industri serta Data Lain
Lingkup Kabupaten /Kota melalui
Sistem Informasi Industri Nasional
(SIINas)
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Untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan daerah,
pencapaian indicator SDGs, pengentasan kemiskinan, pencapaian NSPK
dan SPM serta pendayagunaan potensi ekonomi daerah, maka
dirumuskan Rencana Kerja dan Pendanaan Tahun 2026 Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja sebagai berikut:

30



31

Seiedox Jife
uesed IneRW
eynpoud eques
1seuLor 1P LSO
siseqiaq uexBu;
elien eBeusy | equabusw
uep 1SeisaAul epes|
fseuLop | jABen) Wsnpuy
weysis ueb uexBuequ
uequeBbued afusus ‘uee
uexnyepw uep|  yesnesmax
pdwessy Bued Buosopustu
efiey ebeusy|  ‘seyemyiaq)
ueepeiuad BueA|
11| el uebueds)
siweuq ueq uexjex
se Bojupeg Buuew uep
Ue yejulauled 8l (1HO) N L
epojey| uebue TUSVH IVINO ©seQ/9) uunye) eped susjedwoy
V3N YOYNIL ebefes e103 1p| eje ) uesepuer) quebued|  HEQ (Nva) KNIWN|  enwes ‘umewedsy siseqieg ueyyeled jedepuayy|
NYQ NYIMISNANIN3d SYNIQ|00°000°000°086 elioy ueouod jeveswhsew]  uelenBued| uewniueein|  ISY)OTY YNVQ| enuwies 'eBysies e10x{00'£00'800°G1L Bueio yyL BueA efiey ebeusy yepuny
1susieduioy Jajsen uesesepiaq elie) beauad Beq ueydwie.oley ueyseiRd Uep UENIPIPUSY UBeUESHE[R ] S350 1000'10Z €020
TSEIRa0 S
uesad nejaw
sinpoid exues
FBULIORY 1 LsnpUy
siseqaq, uexby
eley ebeus) equaebusw
uep 1seysaAu epes
1seuios|  yeany wsnpuy
weysts ued ueyBuequ
uequebusd abuew ‘uee
uexnyeRw Uep|  yesnesma)
pduwsess) BueA. Buosopusw
elioy efeuay|  ‘seyemyag
ueepeiuag Buek|
11| efioy ueBuede|
siweuq ueq uexey
se Bojuveg | Buuew uep
ue
ey uebue|
VrEX YOVNEL ebgejes €103 Ip| eje| uesepue) quebued| 1suejeduioy Jun
NYQ NYI¥1SNANRIId SYNI|00'000°000°086 -| ®eley ueoued jeyesedsew|  ueienBuad| U expniueren 00'280°800°GLL Bueso 1| -l 4neue) Buek sliey efieus) yonuny| uexiesepioq ueygsied uesuesielad | 10ZE0L0T
efioy
eBeus SENADINPOId seNBULL Vryan
% L9'YL1 rsusjoadwioy Jeyypiesioq| VOVNEL SYLIALLINGONd NV
00'000°000°810'} = 00'290°CE5°§9L % 1£'0] -| _ BueA efiey eBeuoy eseiuososd| VIHIN NVHILYT3d WYHOOY £0207] °
Vr¥EM YOVYNIL ONVQIS|
00'000°000'VE0°Z 00'290'VZr'0LLL NYHVLNRIIWId NYSNUN. 207,
VSV NVNVAVI3d NVONIQ
NY.LIVIY3E HVQIL ONVA
00'000°000'¥£0°Z 00'290'V2Y'9LL L SIPYM NYHVINNIWId NYSnn z
08622’ L¥0°L28'6 00°000°464'826°6 VIN3X VOVNIL NVA NVRILSNANRIZd aStn_
24 9l st vl €l 43 1 o0k 5 8 L 9 S 2 € z
Hvyava TYNOISYN s
SVYMYF ONNOONVNId NVHVSYS LRIORSd 18O $202 $20Z NNHYL NVAVIOIN NS I NVLVIOIN
HYY3VA 1V {Rul oW hovi A30uv1 HOJWOT3N Sv. YHYOQ HIHNS B R0 hyion v 130UL | NomvLadovenas | adovenay |ado VHLSNIY 1 WVHOO0¥d HOLVMANI NVLVIOIN 81S / NVAVIOIN 3008
1202 LIOUVLNVIVEYD | NVIVAYD 300R43d 1 IWOILNO / NYHOOUd
NOHV.L YNVONIY NPV NYVHINVEd NYYNVANZd YHONVHIN NVA VPEIND NVIVdYO NYWEDIVAd ISVSITVIY  [MIHNY 1308V.L /NVSNYN ONVOIS [ NVSNHN

920Z NNHVL
VOILLYTVS VLOM Vra) VOVNIL NVA NYIILSNANINAd SYNIA (GdO VINSY) HYN3VA LVMONYHId ISYSINYONO Vraay YNVYONIN




32

efiay) Jewe i.l-tm_ 2000°10Z¥0'L0T
1ses8do) Jye
uesad mpeewW
sseusiojus | 1synpoud eques
1Bojouxa}| P Hsnpu
sseqiaq|  wnpewoibe
elioy ebeuay uexbu
uep sesea|  equebusw
1seuLIop Blas|
weiss ueB|  jiean) wysnpul
uesNYeeW Uep: eBuawi ‘uee
rdwe.e) Buek. yesnesmay
elien) BBeus) | Buosopusus
L1 Jepjesexieg Buek
ueq| eliey uebuede;
Bues eAepiog uexiex
eisnuepy Buwew uep
eheq jequng|  unpinpseyu
ue ymuequiey ueBue
VrEaN YOVNIL A1 uesepuer] queBuad eoyusiedngen
NVQ NYR4LSNONRIAd SYNIA |00'000'000°9€ -|'Oie) snenwy efiay) esing|  ueienBued| u eMiniuelony 00'000°84}'VE Bueso 6z -| _eliox sepue ueuefojed shupnfnmie)|  yeiseq 1 eliey seje ueuekejod | 102¥0L0T
eoy/qey yeheym
wefep efioy suy ueuede)
swsruexow jnjejow (jebou
Jen| uep wejep) uexpedweilp VIN3N VOVYNIL
00'000°000°+08 % 6L'8L 00'000°9€Z vLY % 64'8L % 6L'8L|  DueA efiey ebeus eseruessod NV.LV4WINI SS.OOE $0°L0°T
‘1sesado) Jpie|
uesed neeWw
rseuLojul | ynpod eques
1Bojounjey 1P snpuUy
siseqiaq|  wguewoibe
ey eBeus} uexBul
uep sejsoAu|  equabuew
tseusopul | euos|
waysis ueB|  jgean; usnpur
u)MeRW uep abuew ‘uee
pdwese) Buek. yesnesmey|
(19 ebeua) | Buosopusw
ueepafuag ‘seyenyeq
11 Jepesexseg Buek|
veq| efioy uebuedey
Bues eAepieg uexgex
epsnueyy|  Buusw uep
Aeq soquing | Jnpingse.yus|
ue ymuequied uebue esaqAoN
VIYEY YOVYNIL] uesepue quebuad (NVQ) NNWN|  enwes 'vejewweosy| euiqiq Bue/ e)sems
NVQ NVIMISNONINId SYNIG|00'000°000 8¢ Sid1 veenBuad| U exinfueley ISYMOTY VNvQ| enwes ‘eBrefes #10)]00'000'626 8% ebeque 6z elie) ueyys|ed ebequie yejuny|
eisems elioy ueygejod eBequia) uesuiquiad | 1000202€0'20C
‘1sesadoy jne
uesad Inelew
1seuLiojs | 1synpoud euas
1Bojouney 1P Lysnpus
siseqieq|  wguewosd
1oy eBeua) uexBu
uep 1sejsaau equebusw|
1SBULIOJY eyss
wajsis ueB | jgeany Lsnpuy
ue)MieIRL UBp eBusw 'uee
ndusese) Buek|  yesnesmax
10y eBeua} Buoopuswi
11 Jepesexyieg Buek
ueq| efsay uebuede)
Buteg efepieg uexey
eisnueyy|  Buusw uep
vheqloquing|  Jnpingseyu
ue ymuequag uebue
VrY3X YOVNIL uesepue] quieBuad ouiqiq bued ejsems ejsems eliey
NVA NVIN1SNANINEd SYNIA|00'000°0008E 2] Shdl|  ueenBuad| uexnjueeny 00°000°62 8 efiequis 9z, -|  sliex ueygsied ebequie] youny|  ueyssied eBequs’ useuquiad | 20Z€040Z|
Lt 9l St v €l zL 1) oL [ 8 i 9 S 2 € z
Hv¥ava s
AYMYI ONNOONYNId NVNVSYS 920z #20Z NNHV.L NVLVIOIN 8NS / NVLVIOIN
Hydava L ) iLvnans novd AFOUNL HOJWOTIN Lil eV VAGHOS). . VNOT S50 MVioN evd LFOUYL I \NQHYL GO VININ| GdOVINZY |QdO VHLSNEM |  /WvHDONd HOLVHANI NVAVIOIH ENS / NVAVIOIN 2008
1202 LIOUVLNVIVEYD |  NWIVdVD 3aQ0Ri3d 13NODLNO | NVEOONd
NNHV.L YNVONIYH NPV NYVEINYvd NVYNVANId YXONVEIN NVQ VIE3NIX NVIVAYD NYVHINVHY ISVSIIVIY  [MINXY 130uVL 1 NYSN¥N ONVQIS [ NVSRIN




33

(10| esung/ue 4 qor £000'€0°Z%0'L0Z
‘seyyqesp
BuepueA|
uad uep
L L4 5
iBoouxey|  uep o
siseqiaq 15e15Ua6)
10> ebeua | epnwed
uep iseiseul ‘uendw
1SeLLIoJ @s0d vesed
waysis ueb ueyenBuad|
uvequebued| eyes 'JepueB
uexmjeu uep: ueesejesa)
pdwessy Buek ‘eBexelo
e[19y ebeua) | 1seysasd
1
ueq ‘Bojouxay,
Bureg eepiag ‘sues
ersnueyy (was)
eheq sequing esnuew
ue ynusquied|  eAep Jaquins eSOQ/ON ouuQ Bliey
VrY3X VOVYNIL| uesepue]| ueu nbuequied| (Nva) WNWN|  enwes ‘uejeweos)| 4838 1S0ULIOJU| [SEYIICY UBNIISBUI]
NVQ NVIMLSNANINAd SYNIA|00'000'000'52 e(10) ueouad exesehsely|  umenBuad| ) emyedwop ISWIOTVY YNVQ| enwes ‘efigefes €103 0000000052 vewmjog | BueA fseusiop) uep ejeq yepny
U0 819y 188 rseuLIoju) 1sexdy [eUOISEIAO UBp UBeBYISWad | L000'€0Z ¥0'£0Z
seyyqesip
Buepue/
ued uep
. (z
1Bojowier)  uep [ewepu
siseqiaq| 1se.0ueb)
efiey ebeuay epnwed
uep rseysau| ‘uenduw
seuuop | 210d vesad
2151 ued| ueyenBuad
uequebued| epes Jepuel
uesMelRW Uep ueese)esa)y
pdwessy Buek ‘eBeayeio
elay efeus; 1seysaid
ueepeluad | ‘uejeyesay
3
ueq “Bojouay
Bues ekepiog ‘sues,
eisnueyy ‘was)
heq soquing esnuBWw
ue ynuequied| elep Joquins:
VN3 VOWYNIL uesepue | ueu nBuequiad|
NVG NYIILSNANIN3d SYNIA |00'000'000' 62 % B[10)) uedUSy !a!lE ueiendued| ) empedwon| 00'000°000°01L% % 004 %001 484 qop eAusuesyeys) | eliay sesed seuuo) ueeoeBusg £0Z90L0T
‘sesedoy Joxe|
uesed IneRWw
1seuLojul | synposd BQUSS
1Bojouna} | L
siseqieq|  wguewoibe,
(103 ebeus) ueyBu
uep jsesonu|  equiabuat
1seuLopn euas
9ys1s uBB |  jueany LISNPU
uymfeeL uep obuaw ‘vee,
wdwese) Buek | yesnesmay
eliex ebBeuay Buosopuaw
1} Jepfeseyseg Bue|
ueq| eley ueBuede;|
Bureg efepiog uexiex
esnuepy(  Bunew uep!
edeqiequng|  npingseyu |
ue ymusquied | uebue| ©300/19) THY uep QY|
VI3 VOWNIL A uesepuen | quaBuad| (NVQ) NNWN|  enweg ‘ueeweos)| ueub/e infejey ueyeduel)
NVQ NYINLSNANI¥3d SYNIG|00'000'000 9¢ ‘Oig) snsnuyi sey esing]  ueienGusg| ueniuesin]  ISVIOTY YNVQ] enwos 'eBeies 8105/00'000'84L LE Bueio 5z BueA elry ebeus yepuny,
L) 9l st v €l 2z 1! ol 6 8 L 9 S 2 g 4
HY¥3va s
VMY ONNOONVNId NVAVSYS wnva 1SVNO VION! 9207 ¥20Z NNHY.L NVAVIOIN 8NS | NYAVIOIN
Sl AN 1oV AoVl HOdWOTIN SiRionid HIBNNG 4 b fovd 139UVL I N0HYLQdO VNI | GdO VONEN | adO vaLsNaY 1 WYHO0¥d HOLYMAN NYLVIOIN 608 / NVAVIOIN 0o
1202 1394vVL dvo 13WODLN0 / WYHOOYd
NOHV.L YNVONIY NIVIN NYVEDIVYEY NVYNVANId VHONVAIN NV VININI NVIVAYD NYVEDIVH ISVSIIVIY  |NIHY 139uVL 1 NVSNAN ONVAIE | NVSHAN




34

(ueefioyeBeusia) |
Srdg euesed seyepie
uep ‘yedn epeys inpnas
‘psedig SH1 ‘BMd/dd) yehel
BueA ejojoy ere; ueydesoueus TYRILSNANI
00'000°000°549 - 00'000'999'8LY % 1206 5| Buek WY¥O0ud $0202|
1sesadoy Jye
uesed neRw
seuvoju | sxynpoid eques
1Bojouxay | 1P 1gsnpUy
sisequeq|  wpuewoibe
elioy ebeus) | uexbu|
uep ¢ ]
seusopun| eues|
waysrs ueB|  jgea.y LISNPUI
uenyeau uep. sbusw ‘vee|
pdwesey Buek yesnesmay
ef1ey ebeusy, Buosopusw
L1 epjeseieg Buek
ueq| e(ey ueBuede;
Bures ekepiog uexiex
emsnuely Buwaw uep
elequequing|  npyngseyu
ue ynusquied uebue esaCAeN
VN3N YOVYNIL uesepue] quieBuad| (Nva) NNWN|  enwes 'uejeweos) | eAupsuejedwioy] ueeNBUNIG UBP
NVQ NvIN1SNONINId SYNIA|00000°000 0% uesjw eliexed uoed ueenfusd | u epnlueen | ISWIOTV YNV enwos ‘eBgeres e103|00'000 811 €E Bueio o} 1Bunpuig BusA INCINGO Yeranr
INd) erseuopu uesBi e[)ed/(INd) Bissuopu) ueiByy eliexad Loed vep ueby wad | 1000 ¥0Z¥0'L0Z,
1sesedox ype
uesad infeow
sseusiou | snpod euss
1Bojouyey| 1P 1snpul
siseqieq|  wpuewosbe
eliey eBeus) ueBu|
uep
1SBULIo euas
walsis ueB|  jgeany Lysnpul
uesNYeRW uep abusw ‘vee
pdusessy Buek yesneume)y
elioy efeua), Buosopusw
ueepaiueyd ‘seyenyieq
| Japesereg BueA|
ueq | efsey ueBueds)
Bues eAepiog uee)
esnuepy|  Buuew uep
eheqlequing|  npinaseyu
ue ymuequied uebue ejo)usjedngen)
VrYaN YOWYNIL uesepue-| queBuad| NGO 1Sudjeduwoy | yeseeq Ip (ueedwauag
NvQ NYRILSNANINId SYNIA|00'000'000 0% % ue.Biw efiexed oo uelenBuag| U BxinfueeN 00000841 €€ % vQ'y % 004 uep uebunpuiyed usjexBued|  ewnd UBp eid) INd d| YOZ¥0'L0Z
‘seypqesip
Buepue|
ued uep
seuLoju|  (Z seseueb
Bojouyey|  uep [eapu
siseqieq 1se.ouaB)
10 eBeuey epnwad
uep |Se1seAul ‘uendw
IseLLIo @sed uesed
waeysis ueb uejenBuad
uequeBuad| epes ‘JepueB
ueMjelew uep|  ueB.EjesaY
pdwessy Buek ‘eBeseio
10y eBeuay seysed
1
ueq ‘iBojouyey |
Bues ekepieg ‘sues
esnuepy ‘(was)
edeq joquing ejsnuew
ueymusqued| eAep Jaquins esaQfex eliey esingue qop
VYN YOVYNIL uesepue)| ueu nBuequiad (Nva) NNINN|  enwes 'uejeweoe)y InfeloW ueelisyad uexedepusyy
NYQ NYIMLSNANR I SYNIA {00000 000 00 elioy ueouad jeesedseny usenBuad |} empedwany ISYIOIV VNVQ | enwes ‘eByejes €105 00°000'000 $8€ Bues0 00} Bue/ eliey ueousd yepuny|
1 9l St (1) €l zL 1) ot 6 8 d 9 S v 3 z
Hvuava el
SVYMVI ONNOONYNId NVNVSYS 9202 Y202 NNHVL NVLVIOIN 8NS / NYLVIOIN
it R0 ALORIN Dovd 3081 MOdWOTaN SvARIORId Yivaraenns)  ISVNO1 KM ALV NG 13OMYL | N(HYL GdO VINTY | GO VPN |0dO VMISNIY |/ WYOON MOLYHONI NVLVIOIN GNS / NVAVIOIN oo
1202 LIOUVLNVIVAVYO |  NVIVAYD 300Ri3d /3WODLNO | WYHOOUd
NNHV.L YNVONSY NFYIN NYVEIYY d VIONVEIN NVA VIHIANDI NVIVAYD NYVEDIVYEd ISVSIVIY [ MIHAY L39WVL 1 NVSNNN ONVOIE | NVSNAN




soyuejedngey yeiseq (mes) | i ueBuguadey eped yeduepiageqpieseg BueA ueeyesniod uedmnuay uep ‘el1ey| YoBOW ‘ELISNPU] UBBUNGN| UBYSyesIe] LeyEBasued 100020250202,

‘1sesadox Jxe

uesad nere!
rseuLojul | yNposd eques|
1Bojowyay  1gsnpul
sseqieq|  wpuewosbe|
elion eBeus)| ueyBu

uep iseisanu

1SeuLOM eles
waists ueB | jpesn) Lisnpul

seppesexog Bue|
n
Bures efepiog vexiex
esnueyy|  Buuew uep ejoyusiedngey
eyesnbued| edequequing|  Inpingseyu (gg) euwssog Yesoeq p ueeyesniog|
1sesiueB.Q uep elieyed| ue ymusqued uebue uerlueliad eseoes UBHESEIOSIP uedmnuag uep ef1ay yoBoyy
VrH3X VOYNEL 1sesweblo ‘ebees uesepue quebuad| bueA elioyed-oyesnbued|  'reuysnpul UBBUNGNH UeYSIESIOY
NYQ NVIMLSNANIE SYNIO|00'000'000°0Z% 2 ©10) Ip ueeyesniag|  uegenBued| u sii_a‘l.r 00000225 €0¥ % 004 2 ueyrsijes o eYbuY esejuesed uegsalphue uep _E&s.thr 20750202,
‘1sesedo) Jaxe
uesad mpeya!
Bojowsiey 1P LBSnpUs
s1Iseqieq wpuewoibe
1% eBeuay uexBu
uep isesaaus equabua
ISBULIOj eues

ueneew uep ebuow ‘uee
duwsess) BueA | yesnesmay
10y eBeuay Buosopuaw
sepfesexog BueA|
ueq| el uebueds)
Bureg eepieg uexpex
esnueyy Buuew uep| ueyednbued eues yejsoswe
syesnbusd| eAeqiequing|  npnRseyul BUBSed 1856GES JBYBpIN.
1sesjueBiQ uep eliexed| ve ymuequied ueBue esaQeN bueA eliosed uep (yuedig Sy uep)
V3N YOVYNIL 1sesweb.o ‘ebyees uesepue] quebuad| (NVQ) NNIWN|  enwas ‘ueleweoe) ‘Yody) efexS ININGS ‘Bicl/dd) IH|
NVQ NVIMLSNANIN3d SYNID B0} Ip ueeyesniogd|  uegenBusg|  u exni ISWHOTY YNVQ| enuwias ‘eBgejes &103|00'000 821 G4 uesode | BUBIBS [SBULIOJU] UBP 816q Yo/
ueyednSua epes efiey eSeus | [eIS0S UBUIEN UBP [BLASNPU| UEBUNGNH BUBIES |SBULIOJU| UEp UBRIEPUIY d] £000'10Z60°£0°2]
‘1sesadoy jpe
uesad nege!
1sewojul| synposd equas|
1Bojouxay, 1P Wsnpuy
sisequeq|  wipuewoibe|
Lo eBeusy uexBu
uep seIsaAl equebuel
1SeULIoj eyes|
oyers ueB| jpeany snpuy
ueyeRu Uep: ebusw ‘uee|
pdwess) Buek yesnesmax
eliey eBeus) Buosopusw
Jepereieg BueA|
ueq| e(iey uebuede)
Bures eAepiog uexpey
enuely|  Buuew uep) eloyuaednge) yeeeq
eyesnbuad| edeq sequing Jnpyngseyur (mes) | wepep sesadoseg eAuey
sesiweio uep eleyad| ue ymuequay| ueBue’ BueA ueeyesniad YU ewesieg
VIrE3X YOYNIL, 1sesweBlo ‘ebgeres| uesepue quiebusd| reuysnpul uebungny|  eliey| ueiiueliad ueseyepURY UBP
NVO NVINLSNANINAA SYNID = =0 p ueeyesnied|  ueenbueg|  u exniuersn) |00'000'821 52 snsey g| ] snsey ueresopAuey veinesd d|
43
HWN3va TVNOISYN el
SYMVI ONNOONYNId NVHYSYS $202 202 NNHVL NVAVIOIN 9NS / NVLVIOIN
. (dy) SLLYMIANI NOVd 1308VL Wil bl SV.LRORId VYNVA ¥3ENNS| 1SVYO01 (d) JLLVHIGNI NOVd 130MVL | o) Gdow phpediehsniingll P 0 & VI e F vIvoRe 300M
1202 1IOUVLNVIVAYD |  NVIVAVD 300Ri3d N0 / WVHD0Y
NNHVL YNVONIH NFYIN NYVAINYYY NVYNVANId YONVAIN NVQ YIEINID NVIVAYD NYVADIVEY ISVSIIVIN  [MIHNY 130WVL I NVSN¥N ONVOIE [ NVSNAN

35




36

QIS eliaury 1sesyieay) Jesyuyy) uep Blauly uetede?) ueode] UeUNSNAUS uep ISeuIPIooy 9000°40°Z 10'LEE]
yeBususw
100 eyesn
uep ysnpuy
‘'ueBueBe piad
10pjas 1p elioupy
u eyeyBuad
eped smjoy “UBUDISIUIGY
ueBuep yeoep uesejues
uelwouo xaled| equiad|
Buies edep usje|  uep ouoHS
sbuuad 10 ueejeiswa
jasweuqueg|  d 'uouoxe)
seyl Bayuneg ueynqu
e yeuniewad|  muad yryun
Bjojey yemeq uep slioupy uereded
Yra3aM YOVNaL efioy ebeusy | eje uesspue| uep esep Lep| 1senfere uep ueisbBuebbusd| yeieeq 1exBuBlad elioun) lseneAs)
NYQ NVINLSNANINAd SYNIA|00'000°000'9 -| _ uep ususnpuusd seuiq) uepenBueg| U nBuequayy 00000000 uawmijoq | 3 uswnyop 1| uep d| L0Z101EE
VLONNILYANEYH HVIVa |
NVHYINRIIW3d NVSnun |
08'627Z'1¥5°195'9 & 00'625'692'908°9 % £0'68 3 day syopuy| ONVPNNNId wiee]
NYRILSNANRIT ONVaIS|
08'e22 1 70'859°L 00CE6°ZIYZOV'L NYHYINRINId zﬁ.ﬁj 10e]
NYHIId
08'SZZ 1YOE6LL 00'0£8°Z12'119°L NYHYANRIIWId NYSNAN| £
‘1sesadox Jpje

1seuLoj | Sinposd e4USS
1Bojowsey, 1P ASNpUl
siseqieq wyuewoibe
elioy efeus) ueBu|
uep

w0 euss
weysts ueB| jneauy Lsnpul

ueyMBRL Uep ebuauws ‘use
yduese) Buek|  yesnesmay
eliey eeus) | Buosopueus |

L} Jspjeseyeg Buek
veq

Sures eAepisg uexiey
eisnuep Buwaw uep
eyesnBueg| eAegiequing|  inpnasesu

1sesjuefiio uep sliayed| ue ymusquiag uebue esaqfe)
VrHEM VOYNIL 1sesweBlo ‘ebgeres uesepue quiabuad (N¥Q) NNIWN|  enwssg ‘uejewess)

NYQ NYIM1SNANIN3d SYNICO|00'000°000'S04 €0y Ip Useyesnisg|  ueenBusd| U exnfuesiy ISYYOV YNVQ| enwag ‘ebgefes e10){00'000°£25'€6 ebequia | eugiq Buek yyedul S)7 yemny

Bioyuaednge)) yeiseq Kieduy ewes efioy efequia) puosesedo ueeuesyeid|  1000°20T50L0Z

eJad nejew |

1seusiopa | synpasd eaues

1Bojowyay | 1P LgsnpUl

siseqieq|  wpuewoibe

eliey ebeusy ueyBu;
uep ¢ ]

1seuLour eyss

wosis ueB| jyeany msnpui

ueyMePBLI Uep obusus ‘vee
pdwe.sy Bued yesneimey
efiey efeus) Buosopusw

11 Jepeserieg BueA|
ueq| efey uebuede;|

Bues ekepleg vexex
eisnuepy Buwew uep)|
eyesnBuag| eAeqiequing|  impnaselul

sesiuefi uep elieyad| ue muequiag uebue| esCeN
VI3 VOVYNIL 1sesweBio ‘ebysps uesepue quieBuad (nva) WNn|  enwes
NVQ NVIMLSNGNIN3d SYNIO {00'000'000'G4E 0 ip useyesnued|  uegenBusg| u expniue ISYNOTV YNVQ| enwios ‘eBgeies £103{00'000°000°0LE BieNIAg Z) yebeoiq BueA ueyssiiesiad ysjuny
Lt 9l s vl €t zL 1) o4 6 8 L 9 S 2 € z
HYNIVd | TYNOISYN ot
AYMYT ONNOONYNId dy) JUVHa o NVNVSYS LNORId 1BVO () JLLYHIGN! ROV Y. 9202 $20Z NNHVL NYLVIOIN NS / NVANOIN
L UL O 1DV 1308v1 NOdWOTIN L Yva ulanns L W A o 13RVL | NnHvL ado venad | adovenay | ado vaisay 1 WYHOONd HOLYMANI NVLVIOIN GNS / NVLVIOIN L
1202 LFOUVLNVIVAYD | NVIVAYD 300RI3d £3WODLNO | WYHOOUd

NNHVL VNVONIH NPYIN NYVEINVYEY NYYNVANId YHONVRIN NVA VININII NVIVAYD NYVHIMVHd ISVSIIVIY  [MIHAY LIDHVL /NYSMHN ONVCAIE [ NVSNNN




NSV sefin) ueeuesyeiad IseasILpY cu!_u;:bm_

2000202 10°1EE
TSeiedoy JpiE]
uesed neRw
1ynpoud Bues
1P ISNPUY
wipuewo.be|
yeBusueus uexBu|
|08y eyesn equabusw
uep Lysnpu Blos
‘uebueBe ped| jgeesy snpUl
1op(es 1p elioupy uexBuBqui
ueesbuued|  ebusw ‘use
eped smjojl  yesnesmy
ueBuep yeseep Buosopusws
uepuouo yesed| ‘seyemyIaq
Buies eAep uele Buek
NBuiuad 10| efey uebuede;|
siweuq ueq ueyey
seju Bajuueg Buwew uep
ue
ejoje uebue esaqAeN
VrHEX YOVYNIL efioy eBeua) | eje) uesepue quiaBuad (Nva) WNINN|  enwss ‘uejeueosy) ueing/Bues NSV uebuefun uep|
NVQ NVIYLSNAONINT SYNIQ|08'622'969'G1E Y Uep uelsnpuua  seulq ueenBuad] U exniuelsiy ISYMOTV YNVQ | enwag ‘eBiejes el0)|00'cE6 8Ly 0EL ¥ 13 Heg) sususy BueA bueio yejuny|
NSY uefiuelun, uep ifeo ueeipakuas| 100020 10'E'E,
“1639d0% Jibje |
uesed nejeus
inposd equss|
1P LsnpUl
wipuewosfe
yebususws ueyBu;
ey eyesn|  equebuew
uep wsnpu ees
uebueBe pied| jpean tisnpul
sopjes 1p elioupy| ueyBuequ
u gyeyBuiued ebuaw ‘uee
epedsmjo)|  yesnesme
ueBuep yesomp| Buoiopusw
uetwouo yalad| ‘seyemyeq
Bures ehep uee Buek|
HBuued 10| ehey uebueds
lasiweuq ueq uexiexy
seq Bajupeg|  Bujusw uep
ue
ejoje) uebue
VrHEN VOYNAL Blioy ebeus) | eje) uesepue) queBuad uebueney ejofebued epes SN 16eq yesseq
NVQ NYIMISNONINId SYNIO|08'62Z 959 66E 7 -|__uep uewsnpuued seuiq ueenBuad| U exinfuelop; 00'68Z'866 1S Y ueinq zy 3 usbuefun) uep feb eAwefeqie) | iexBueiad ueBuenay ensiiwpy) 20T I0IEE
yeBuauew |
109y eyesn
uep Lysnpus
veBuebe piad
ioptas |p efisupy
u eyeyBuuad
eped snyoy|  uBLDISILIEY
ueBuep yeseep ueseje)
UBILOUO %a1ed| equwad
Sujes eAep uele|  uep jwOUOY9|
ABuued 10| veelesows
Jsiweud veq|  d ‘wouoxe) QXS elioupy
sl Bajuueg) ueynqus Iswsyeoy Jesupy) uep Blioury
ue yejuuewad, nped ymun| uepede) ueiode] usunsnAued
eopy|  yemeq uep eseq/e) [86UIRI00Y (136} UBiOdE] UBP)
VrH3) YOYNIL elioy) ebeua | eje) uesepue| uep esep uep (Nva) NNWN|  enwes 'uejeusecs) QS Blisury 1s8sy@ey espiyy] uep)
NVQ NVIHLSNANIM3d SYNIQ|00'000°000'9 uep ueuisnpuued seui)|  ueienBuag) U nBuequion ISYMOY YNVQ| enwies ‘ebgeles £103100°000°000°S uelode 9 slioupy ueeded usiodeT yepuny
iy 9l st i €l 4 18 oL 6 8 2z 9 S 12 € z i
Hvyava TYNOISYN s
AYMYI ONNOONYNId NVNVSYS 9202 $20Z NAHY.L NVLVIOIN 8NS / NVLVIOIN
1v d Sl SLVNON flovd 30UV HOdWOTIN SYARIORIA YNvOusSRasl By SR} divuan rrove 130MVL I NAHVL GO VINZY | GdO VNI |GdO VHISNZY |  /WVMOOMA MOLYMANI NVLVIOZN 60§ / HYAVIOIN 200 o
1202 LIOUVLNVIVAYO |  NWIVdYD 3I00RI3d 13WOILNO | WYHDOUd
NNHV.L YNVONIY NFYIW NYVAINVED NYVNVANZd VIONVHIN NYO VIYINIX NVIVAYD NYVHINVUD ISVSIIVIY  |MINMY 1398YL 1 NVSNYN ONYCIA | NYSNYN

37



ebBue) yewny uejeeiod Ss,eoatm_.— £000°90Z LOLEE

109y eyesn uesejes
uep usnpur aquied
‘veBueBe pied| uep wouoxe|
101405 Ip efiauny ueejesaws
u d
eped smjo} ueynqu| 407 ofasopig
ueBuap yessep npad ¥nun ‘ofesopis ‘ebheres

ueiwouo yaled yemeq uep €10} BSa(Y/|9) BNWSS)| uexeipesiq bueA Jojuey
VIrY3N VOVNAL elioy| eBeua  |Buies ekep ueje|  uep esep uep (NVQ) ANIWN|  ‘ueleweoe)) enwes ueunbueg uebueleuedLSIT
NYQ NYINLISNANIN3d SYNIQ|00'000°667 L | uep uewgsnpuusd sewig|  yBuuag 10| unBuequap ISWIOTY YNVA|  ‘qeHi/eion enwes | 00'000 05y 04 wied | [58[@)su] USLOdUIOY] JoYe] yepuny
Joe) ueunBueg uebuelsuad IS
1sefejsu) usuoduioy uesIpakuag | 1000'90Z 10'LEE
J1o0y eyesn| uesejues,
uep Lsnpuy aquied
‘ueBueBe piod|  uep jusouoye
Jopies 1p efiauny ueejeiows|
u d
eped smyjoj, ueynqui
ueBusp yeseep|  nued rgun
uetuouo yesad yemeq pep|
VY3 YOYNAL elioy| efeus) | Bures eAep uele|  uep esap uep uesopuered ueymngey yeseeq
NYQ NYI¥1SNONIN3d SYNI |00'000 689 '9EE -| _uepueusnpupeg seuid|  yBuued jo| unbuequiop| 00'000°05'9¥Z ueinq z| 5 uep xsiboj uesipesiejey yBuBIeg winw ISeasIuIWPY) 90T I0IEE

38

109 eyesn uesees

uep usnpul sqused|
‘ueBuebe piod|  uep lwouoNe|
Jopjes 1p elieuny ueeeIows|

u &

eped snyo)| ueynqu 4107 ofesopis:
ueBuap yeseep nyad ymun ‘ofesopis ‘ebgeies
uejwouo Yesed|  yemeq uep 10y 990N enwog
ENREL elioy| Beus |Bues eAep uele| uep esap uep (nva) Wn|  ‘vereweoay enwoes /S (1000 ey Busieg
NYQ NYIN1SNANINIJ SYNIG|00'000°000'SS uep uesnpuped seuid]  6uued o] U nBuequioiy ISWIOTY YNVO|  ‘gedireion enwes|00'000'000'05 uswinyoq Z| UBUBUIRUSY USUINYOQ BN,
QS Yesoeq Y Bueieg ueveweBuog | 2000 €0°Z L0'LEE]
109 eyesn uesejues
uep Lsnpuy. equied

VYN YOVNIL| efioy| eBeuo) |Bures eAep ueie| uep esop uep yeseep jeybussed eped| yesaeq 1eyBusiag eped

NVQ NVIMLSNANINID SYNIA]|00'000'000°'SS 2] uep uelsnpuLidg seulq| ¥Buusd 10| unBuequspy 00'000°000°0§ unyes ). = yesesp i bueseg usueweey |  yeiseq X Bueseg o €0 I0IEE,
Tis810d0 Jofe|
uesed neew
1synpoud equas
1P Lgsnpuy
whuewoibe |
yeBuauew uexBu|
109X eyesn equebusw
uep wsnpuy 'S
ueueBe piad| jneen; Lysnpuy
10pjes (p eliouny uexBueqw

Hsiweuq ueq uexey|
sej Bojueg|  Buisw uep)
ve ]
LY uebue esagAeM NSV
V3N YOYNEL eliey ebeuoy | ejey uesepue quebuad| (NYQ) NNIWN|  enwes ‘uejeweosy| 5800 | UBBUBSYEIP ISELSIILPY
NVQ NVIMLSNANINE SYNIC|00'000°000 72 uep ueuisnpuuad seuq veenBuag| u ISVIOTV YNVQ| enwes ‘eBaejes e10M]00'ZS€'6L5 ¥8E uswmjoq | useipeiusd seH uewnyog yepun
13 9l st vl €l 2z 1 [\ 6 [] L 9 S |2 € z
HYN3Va | TVNOISYN N
BYMVYT ONNOONVNIJ NVHVSYS anns 9202 Y207 NAHVL NVAVIOIN 8NS / NYLVIOAN
L (i) Juviean nevd Lt HOJWOTDH Lit ANNC i) Lot Sl 41w i0N Nevd LFOMYL__ | NoHviGdo vinas| dowrNaY |adowvaisnay|  /WvHOONd HOLYMGN NVAYIOZN 8NS / NVAVIOZN Jaox

2202 LIOUYL NVIVAYD NVIVdVD J00RI3d /3NOILNO / AVHOOUd
NNHVL YNVONZYE NFVYIN N d NYYNVANId VIONWVEIN NVA VIHIND NYIVAYD NYWRVEY ISVSIIVEN  [MIHMY 139uVL / NYSN¥EN ONVOIS / NYSNAN




109y eyesn uesejues
uep usnpu squiad
‘ueBuebe psad| UED JWoOUCKS|
Jopyes Ip eliaupy Ueejesawe.
u d
eped smyjoy, ueynqu 4107 ofe.opis
ueBuep yessep nued yrgun ‘ofesopis; ‘efyeres
UeILouo ¥e)ad| emeq ep| )0y BSRQ/I6 Y ENWSS NS
VIYEN YOVNEL eliay &3eus | |Buies eAep ueje| Lup esap Lep| (riva) NN | ‘UeBwedsy enwes [se)insUoy uep 18BUIRICOY JBCEY
NYQ NYIMISNONIAd SYNIC|00000°00Z 112 Uep ueLysnpuued seulq ABuued 19| u riuequiony ISWIOTY YNVG ‘qey/eicy BS9S] 00°000 000 GEL uesoce | ueesebusfehusy uesode] yepuny
adis uep edey d| B000'90°Z LO'LEE
109y eyesn g
uep Lgsnpuy equied
‘veBuebe pied| ueo wouoxe
10)49s Ip elioury uzejRIeWe|
u d' 2
eped smjo) ueynqu
uebuep yeieep rued ymun
ueiwouo xesed| yemeq uep
VYN YOVNEL elia) e3eua | | Buies efep ueys| Lep esap ep| (rwa) NN | 107 ofesopis ‘ofe.opig nwe | ueBunfury
NvQ NYIMLSNANIMEd SYNIC|00'000008'8 uep ueuisnpuiad seuld|  yBued 10|  u rBusquieny ISWIOTY VNVQ ‘eBuzieg ©10%{00'000'000°8 uesode | 1seyyse- uBIOde yepny
nuey ueBunfuny jseypse | 8000'90Z10'4€°€
109y eyesn| uesejes
uep ysnpuy aqued
‘ueBueBe piad| uep IwoOUOHS
1op4es 1p eleuny ugelRIAWR
U eeyBuued) d ‘wwouoxe
eped snjoy ueynqui
ueBuap yeseep. rsad yrun
uenouo yaied|  yemeq uep esa/e)
VrYIN VOVNIL eliay vleua | Bues eep ueje| uep esep uep (riva) Wnin enwag ‘ofa.opig uexe1esIq Buek ueepuetsusg |
NV NYIMASNANI3d SYNIO|00'000'068°04 uep ueursnpuueg seuig]  ¥Buiusd 19| U nBuequiely ISWIOTY YNVA ‘eBgeies €103{00'000°000°8 ioxed | uep ueyeje) Bueieg jexed yepuny
ueepusbBuad uep uexele)) Bue.eg Ueeipakuag S00090Z10'LE'E
108) eyesn uesejues
uep usnpu aquiad
‘uebueBe pied| uep jwouoye
Jo4es |p eliauny ueeRIswWe |
u 1 d’ X
eped smyo) ueynquy 107 vfo.opis
usBusp yereen. rpad ymun| fai0prg; ‘ebyereg
uBiwIouo %0sad|  yemeq uep 10} 8830/j0y ENWSS
VrHEN YOVNEL elisy e3eua ) |Buies ekep ueje|  Uep esep Lep (riva) NOWN | ‘uereweday enwaeg ueyeIPESI] BuRA|
NVQ NVISLISNANINId SYNIQ[00'000°005 09 uep ueusnpuued seuig|  yBuued ||  u nbuequap ISWIOTY VNVA| 'qeyeioy enwas| 00000 000 68 exed | oy ynsiboT ueyg Joyed yepuny|
Joyuey YgsiBo ueveg ueeipakuey 7000902 10LEE
09y eyesn _l'a:!
uep Lsnpul aquiad
‘ueBueBe pied|  ueD WwouKHe
1opjes (p elieuny ueelesows
U epexBuued d 'nuouoys
eped smjoy ueynqw
ueBuep yessep|  ryed ymun|
ueiwouo xesad yemeq ep
VIHE) YOVNIL eley Beua | |Bues ekep ueys| uep esep usp (riva) WNNN [ 207 ofesopig ‘of2.0pig| uexelpesiq bueA etbue
NV NYIMLSNGNIM3d SYNIC[00'000'008 €€ uep usugsnpupag seuig|  ¥Buiued o]  urbuequio ISWIOTY YNV ‘eBgefes 210%|00°000°000 0€ 1exed | yewny uee/RIad JeXed Yeiiny
L 9l s i €l zL ) oL [ 8 & 9 S 2 € z
HvN3ava TYNOISVN
SYMVT ONNOONVYNI dy) 4 o 1391 NVNVSYS SVLORId VNVO ¥3aWNS, 1SVHOT (cha) LLVNIONI YOV .Eas: : ._.« 9202 Y202 NNHVL NVAVIOZN 8NS / NYLVIOSN
L ) i1 \RoM nio Ve Lt HOdWOTIN NNHYL QO VINZY¥ | GdO VIN3¥ | 0dO VHLSNIY 1 WVHOONd HOLYWANI NVLVION GNS / NVAVIOIN Ao
1202 LIOUVLNVIVAYD |  NVIVAVD 3qoRriad 13WODLNO / WYHOONd
NNHYL YNVONIY NFYIN NYVEINVED NVVNYANId VHONVAIN NVO YIYINIX NYIVAYD NYVHINVEd ISVSIVIY  [MIHAV 139¥VL / NVSNYN ONVIA [ NVSNN

39




40

1eInAUSI Jeing eser :l_v&.lm_ 1000802 410'4EE
VrY3IN YOVNEL ey ebeuo | ueioueIed| Yesee() ueyBjuLOWSY
NVO NYIMLSNONII3d SYNIG|00'000°00Z 60€ -| __uep ueigsnpuued saui] 00'000°000°L04 unye; | 3 Buefunusd eser eueipes.o, |uesnin Buefunusy eser usepeAusd | 80ZI0IEE
€500/9)
VrY3IX YOVNEL eliay eBeusy | ee) (Nva) NNIWN|  Bnwes ‘uepiesd) ueyelpesKq Buek eAuue] ueunbueg
uep ag seui) ISYYOTY YNVQ] enwes ‘eBgees €105 00'vhL €26'G4L L wn i nege oy Bunpes Jun yepun,
ehuue upunbueg nege Jowe) Bunges) ueepeBuad | 6000 L0Z 10LEE
esaqfe)
VIHIN YOVNAL! eliay eOeuoy | eye) (NvQ) NNWN|  enwag ‘uejzweos)| uexeipesiq) Buek eAuue,
NV NYIM1SNANIN3d SYNI|00'000'000 054 uep uewsnpuued seul] ISY)OTV YNVQ | enwes ‘eBgeles €10%]00'001 868'60€ N 804 Urseyy UBP UBIBIOY I YBRUNL
eAuuie] uisapy uep uejsie.ad ueepeBued| 9000 Z0Z 101EE,
yesoep yeseeq
VIrH3IN VOYNAL elioy sBeusy | ee) uesnin " uesnip Buefunuey
NVQ NVIM1SNONIMAd SYNIO|00°000°000°054 L -| uep uewsnpuuad seuq joo'wvzizeseyt wpedz -] yeseep uuu bueieq eusipessey |  yeseeq u Bueseg ueepeBuad| L0Z101EE
L 8l st [ €l 43 1 oL 6 ] L 9 S ¥ £ z
HVN3Va | TVNOISYN e
BYMY! ONNOONYNIJ UGN NV NYVSVS SYLRIONd [ e— 1BVNO () JLYMIGNI NOV OuY, s202 Y202 NOHVL NYLVIOIN NS / NVLVIOI
YRS ALV Nove 4304Vl NOWOTIN L J39UVL  INAHYLGO VNI | QdOVENZN | ado vaisNaY 1 WYHOO0Nd HOLVMAN! NVLYIOIN NS | NVAVIOIN To0N
1202 LIOUVLNVIVAYD |  NWIVdVD 3Q0RI3d 13WOLNO | WYHDONd
NNHV.L YNVONIY NIVIN NYVHEIIVEd NVYNYANId YHONVAIH NVQ VIYININ NVIVAYD NYVAINVEA ISVSIIVIY | NIHNY L3OUYL 1 NYSNEN ONVAIB | NVSNAN




eped snyoy “UBUDSILON |

UBIWOUO HaJed| aqued
Bues eep ugie|  uep 1wouoxe

sBued 10 ueelsiows
sweugueg|  d ‘woucye
sew Bapiueg ueynqu

ue yeluuewag nyed yrun eAuveuzuod usp
ejoje) Yemeq vep| eSaION yefed ueeAeqip uep eseyedia
VrH3M YOVYNAL, efioy ebeus ) | eje uesepue| uep esep uep (Nva) NNWN|  enweg bBueA uebuede] neje (euotseIed)
NYQ NVINISNONINId SYNIQ|00'000°000'05 uep uewjsnpupag sewq|  uejenSusd | u nBuequisiy ISYIOTY YNV enwes ‘eByeles e105]00°000°000° €01 win 9| seuK] uBBIEpUSY YEUNT |
ueBuede neje jeuoisesedo sEUI] UBRIEPU) UBuIZUaG UEP Yeled 4 eherg eser ueey d 200060T40'LE'E
yeBusuaw
108 Byesn
uep wsnpur
‘ueBuebe psad
1opjes 1p eliauy
ueeyBuued
eped smjoj “UBUDSILSY|
ueBuep yesoep uesejues|
ueiWwouo yesed aquiad

Buies eAep ueje|  uep jwouoxe
Nbuued 10 ueeiowe|
siweuq veq d ‘fwouoxs!

seq Bojuyieg ueynqui
e yeuusuieg nyad yyun Yeseep exbueied eped yeieep A
eoje)|  yemequep) bueseg ususwEa)| BAUBIPISIE L yeseeq
VrH3) YOYNIL! elio) ebeusy | eye) uesepue| uep esep uep unye; | Yeieep jeybuesed|  ueyelLLGWS ueshin Buefunuad
NYQ NVIMASNANIN3d SYNIG|00'000°000'S9E -| _uep uewsnpuuag seuiq iﬁ.sim, u nbusquieiy 00'000'000°€9% unye) | | eped yesoep yyw Buessq usuewsy| yeseeq NN Bueseg ueessyiowed| 60Z10IEE
109X eyesn! uesejuel|
uep Lsnpuy aquied

‘vefueBe piad|  uep iwouoys|
Jopyes 1p elieuny ueejeIBW
u egeyBuued d 'wuouoxe!

eped smijo) uveynqu
ueBuep yesoep|  muad ynun
uetwouo yaled yemeq (5ep| uexeIpesi]
VIrY3N VOYNIL, elio) eBeus | Buies eAep uele|  uep esep Lep (Nva) WNN | 407 ofesopis ‘ofesopis BueA sojuey wnuin ueue/eled,
NvQ NVINISNANINId SYNIA|00°000°000'864 uep ueisnpuuag seuiq|  YBuuad (o] u nbuequisiy ISWIOTY YNVO ‘efigejes 103{00'0 uesode | 56y UBBIpeAUSY LJOdE] YBRINy
Jojuey| wnwify ueueAejed eser ueepafuag $00080Z10IEE
108y eyesn 2'._
uep usnpuy equiad|
‘ueBueBe pied|  uep jwouoya
opyes p eLiaupy veejessls |
u . d
eped smjo ueynqu
uebusp yesoep nyed ynun
uBiwouo asad| yemeq uep ueeipasiq) Buek yusr]
V3N YOYNEL elio) ebeuay |Buies eAep ueje| uep esep Lep (Nva) Wnwn | 407 ofesopis ‘ofasopis: uep 4ty eAeq 1oquing ‘Isexjuniuoy
NVQ NVI¥1SNANRId SYNIQ|00'000°000°04 L uep uewgsnpuusd seuiq|  Buued Lof u nBuequispy| ISVHOV YNVa ‘eBgeles 10} 00°000°000°001 uesode | s useipaAuad uiode] yepuny|
ier uep v eAeq) 1equing ‘1sexunwo), eser usepaAuad | 2000°80°Z10'LEE
1093 eyesn ueseyes
uep Lgsnpuy equied
‘ueBuebe piad|  uep lwoudR
iopjes 1p elisuny ueejesows)
u epeyBuiad| d ‘wouon2
eped smyo} ueynqus
ueBuap yesaep nyad yngun
ueiouo Yeiad|  yemeq uep
VrY3aN VOYNaL| efioy efeuay |Bues eAep uee|  uep esep uep (Nva) WNWN | 107 ofesopis ‘ofeiopis; eanfusyy jeins
NVQ NVRILSNONIRId SYNIA|00'000°002 1 uep usuisnpusd seuia|  Buiuad 10| unBuequiep| ISYNOTV YNVQ ‘eByeies £10%00'000°000'L uesoden) | ese usspefuad uiode yeuny|
Lt 9l sl i 1 zL 1) oL 6 ] L 9 S v € 4
HYNIVD | IYNOISYN ik
GVMYT ONNOONVYNId d 1 novd NVHYSYS o d 9202 Y202 NAHYL NVAVIOIN 8NS / NYLVIOIN
{0 stivmayd oo 130MvL HOdWOTIN SYLRIOMd ViV uRamns]. . vuol SRl ALY oY 139UYL I NnHvLGdovrnau | GdovrNay |ado I NVLVIOZN 80S / NVAVIOIHN HION
1202 13OUVLNVIVAVD |  NVIVdYD 300R§3d 13NOILNO | WVHOONd

NNHVL YNVONIY NFYIN NYWEIvEd NVVYNYONId WIONYEIN NVQ VIEINDI NYIVAYD NYVHIMYAd ISVSIIVIY  [MIHNVY 139¥V.L 1 NYSNHN ONVQIE / NvSnan

41




Buequeyioq Bueh HLSNANI z(zsswlw“—

eped sjo} ‘uBUDiSILSY

Bures edep ueje|  uep JWoOUOHS|
NBuuad 10|  ueejeiewe|
siweuq ueq d ‘twouoye |

42

00'000'000°0¢6 = 00'Y0V'€LL8LS % 0] -| eBuetes ejoy 1asnpul osBIURS0Id | NVA NYVNVININIA WVHOONd zoiee] !

se Bojupeg ueynqui
ve yepwewad|  myed ymun seyqeyala/RIRYIRd
ejoEy|  yemeq uep esa0feN Buek eAuurey
VrH3X YOVYNIL elioy ebeusy | eje| uesepue| uep esep uep (Nva) WnN|  enweg ueunbueg neje Jojuey Bunped
NVQ NVIMLSNANINId SYNIA|00'000'000°05 uep usuisnpuueg seuid]  ueenbuad| U nBuequan ISYOTV YNVQ| enwes ‘eBgejes £10M{00°000°000°08 win 0L BuRIESRI] UBD BURIES YBRUN
BAuure ueunbueg nepe iojuey Bunpeo) eve.eseld UEp BUIBS ISEYIGEYRY/UER IBYILIAY | 0100'60°Z LOLEE
yeBususw
109y eyesn
uep Lysnpuy
‘ueBusBe piad
10pj0s 1p eliouny
u egexbuued
eped smyjo)|  ‘uBuDISILAY
ueBuep yeseep: uesejues

uejwouo yeled equed
Bures eAep uejs|  uep IWOUOX3|

3Buad 10 ueejelawe
siweuiq ueg d "lwouos

se Bajuueg ueynqus
ue yeewayg nyed ymun
Blo/e) yemeq uep| 1SeJHqeYBIIQ/RIB LIS
VIEEN VOYNIL elioy ebeuo) | ele) uesepue| uep esep uep (Nva) WNIWN | 107 ofesopis ‘ofesopis: buef eAuuje usunbueg
NVQ NYRILSNANINIL SYNIO{00'000°000 002 uep uelgsnpuuad seuiq i!&c:ﬂ— u :nc‘nEnE ISYMOTY YNVQ| ‘eBgejes @103 00'000°'000°09Z wne usp Jojusy) Bunpeo yepunt
shuue) ueunbueg uep Jojuey BUNpeo ISeYIGeLRMUBEBYIS WG | 6000602 10'LEE
yebusuew
{8 eyesn|
uep Lsnpu
‘ueBuebe piad
iopies 1p eliauny
eyeyBuued
eped smjojf  “UBUDISIIY |
ueBusp yeiaep, uesejes|
uejwouo yased aquwad

Bures eAep uele|  uep jwouoNe
yBued |0 ueejRIeW
siweuq veq d "wouoxe

sey Bojueg ueynqu
ue yeuewad nped ymun
B[Ol yemeq uep| esaqne)
VrYIM VOVYNIL eliey eBeua) | eje) uesepue | uep esep uep (Nva) WNWN|  enwag eseyifediq bueA efuure
NYQ NYISLSNONINId SYNIQ|00'000°000'68 uep uewsnpulag seuig|  uepenBuag| unBuequep|  ISWIOTY YNVQ| enwes ‘eBgeres e103{00'000°000°05 win 0¢ usopy UBp uBje[RIsG YN
BAuule UISON Uep UBIB[B e UBB BYIOWSd | 900060Z LO'LE'E
L 9l St vl €l 43 1) oL 6 8 2 9 S 2 € z

HYN3VO | TYNOISYN
e 9202

BYMVI ONNOONVNId NVNVSYS sz0z $20Z NNHVL NYLVIOIN GNS / NVAVIOIN
5 (d) JUVMIANI nOvd 1394Vl HOdWOTIN SYLRIONd YNVQ ¥38WNS ISWIOT (d¥) NLVHION NOVd 139uvL NOHVLOdo vrnau | adovenay | ado vaisnay 1

1202 L3DUVL NVIVAYO NVIVdVD 3a0Ri3d /3NOILNO / WYHOONd
NNHV.L YNVONIY NIV NYVEINVED NYVNVANId YHONVHIN NV VIYINIE NVIVAYD NYVHINVHd ISVEITVIY  NINMY 1398VL 1 NVSNHN ONVQIE 1 NYSNAN

300X

NS/ NVLVIOIN




exie) [suRIS U] Yofo uesenoNp
BueA yeBueuoy Lasnpul
uep 1128 (Ndl) Lasnpul eyesn
uesenpiod ufz| yepun| uebuep
uesemeBued uep ueneyuewsd)
Hsey yejunf eseruessad
eyo uexsenfeyIp Bueh yebuouepy
asnpuy uep (oo (inY 1asnpuy
eyesy) ujz yeyuinf uebusp
% Lp'T uesemeBued uep ueneyuewed| RELSNANI VHYSN
aoroouroesis 00'000°0£0°02 % 0Z. 1152y yejwnf ese1uessagd | NIZi NVITVANIONIA WYHOOUd| £018°¢|
“TSeI0doN DI
uesed e
®inposd eques
1P 1asnpuy
wyuewoibe|
yeBusuaus uexBu|
ey eyesn equebusu/
uep Lysnpuy eyes
‘uebueBe piad| jgeeny wsnpus
Jopies ip elieup) ueyBuequ
ueeybuuad|  eBusw ‘uee
epedsmjo)  yesnesmey
ueBuap yeseep Buosopueus;
uejwouo yaled ‘seylemeq
Bujes eAep usje: BueA|
Abuuad 10| efiex uebueds
siweuq ueq uexpey
sey Boueg|  Buuew uep)
ue yeyu, 4 1| (HOI M L
Bjofey uebue TNSYH IIND! BSOQNN| Ueiad uBp LSnpu| ueefepiequias
VIHEN YOYNIL ebgejes 0| eye) uesepue queBued| HEQ (NVO) NNWN|  Bnwes ‘uejeweosy UBBLIBS)BO ] UBD ‘1SESILODUIS
NVQ NVIMLSNANINAd SYNIA{00'000°000 004 1P Lasnpuy Byesn nyejad uegenfiued | U exniueeiy ISYMO YNVQ| enwes ‘ebgeles e10%{00'000 0€9°Zvs uewnxoq | 138UIPIO0Y ISBH UBLINYO] YepNy
exeIRASEl BLSS LeISJ Uep LasnpY| 4 uep ' S000'L0ZTOLEE
e
uesad nejow
inposd egues)
1P igsnpuy
wpuewoibe|
yebusuaus ueyBuy|
109y eyesn equebusw
uep Lysnpu; eles
‘ueBueBe piad| jmes.ny LySNPUY|
opies ip efiauny uexBuequ
u ejexBuiued eBuaus 'vee
eped smyo)|  yesnesmey
ueBuap yeseep Buocsopusi|
uejuouo yesed|  ‘seyemiseq
Bures eAep ueje Buek
Buiag 10| efiey uebuede)
siweuq ueq uexiey
sej Boweg|  Buusw uep
e yewswad|  Jmpngseyu ujsnpuy eueseseld
Boley uebue: esaqAeN uep susies ueunbuequied
VY3 YOVNIL ebgejes ej0%| eye uesepue quieBuad| (NYQ) WNIN|  enwag ‘uejewsessy| ueBUBSYB|ad UEP SesIuONUIS
NYQ NYIMLSNANIYEd SYNIQ|00'000°000'062 P 1snpul eyesn jejad|  ueienBuag| U expniueriy ISWIOTY VNV | enuwies ‘eBueles e10%|00'v0v 7L 9€ uswmijoq | 1SBUIPIOOY ISBH UeWINYoq yBpny
14Snpu| euesBSE.d UBp BUBJES 4 uep ' 000102 20LEE
“1581d0Y JONE
uesed meEw
inpoid eques|
1P WSNpU;
wiguewoibe |
yeBusuaw uexBu|
109y ByeSn equabusw}
uep Lsnpu suss
‘ueBuebe psad| jneen; WsNpUl
Jropjes ip eliauny uexBuequ
u eexBuued| ebuaw ‘vee
eped smjo}, yesnesme)
ueBuep yeseep Buosopusiu
uejUIouo Nased ‘sepienmyaq)
Bures eAep uepe BueA|
3Buad 10| eliey uebuede)
siweuiq ueq uesey
se Boyueg|  Bunew uep
ue
ejole) uebue eopuejednge) |
V43X YOYNIL, efigees e0%| e uesepue’ quebuad| ebyeles 810y Lisnpu) (snpu; ueunBuequia |
NVO NYR4LSNANIN3d SYNIQ)00'000°000°0¢6 -| P usnpur eyesn nxejad| veienbueg| U exnfuspiy 00'vO¥ €LL'8L5 % BZ'EE uebuequiebued eAusuesyeps) | BUBOUSY SENEAT UBP 5:!5..& L0ZZ0IEE
1L 9l sl i €t z 13 ol 6 ] L 9 S v € z
Hvyava TYNOISYN o
VMY ONNODNVNId NVHVSYS - szoz 202 NNHYL NYLVIOIN €NS / NYLVIOIN
1v R0 Al rovd AJOHYL HOdWOTH SvARIORId YNVA MdOnnS | BVNOT Sl MV 00V 13| NnHvLGdoveNas | GdovrNad |adowaisnad|  /wwaood MOLNGN NVAIORN €08 / NVAVIOIN oA
1202 L3OUYL NVIVAVD NVIVdVD 300Ri3d /3W0DLN0 / KVHOOUd
NNHVL YNVONIY NVIN NYYEIREd NYYNVANId YHONVHIN NVA VIHINI NYIVAYD ISVSIIVIY  [HIHIV L3D¥YL 1 NYSN¥N ONVaIE / NYSNNN

43



44

(seNiI3) feuorseN LASNpU| Isewo.) LISISIS INfejaly Blojuajednge)y dnyBur) uieT ejeq B119s LGSNPU| Ueseme) EJeC 'L4snpu| Bleq ssieuy uep ueyejoBuad ‘uendwnBusg %&! 1000 bOZVO'IEE]
Fieiado Jpe

Bures efep ueye Buek
#Buued 10| vliey uebuedey|
siweuq ueq uesqe
sey Bojueg|  Buuew uep
ue e "

ejofX ueBue ueBueuame ) |yidi Uep NI

YrH3IN YOVNEL efjeres n0%| eje| uesepue queBued| “INdl "IN1 nun Lasnpuy
NV NYIILSNANINI SYNIC |weesmos - 1P LSnpUL BUYESN 1D{2|9¢ d ueenBued| U Bgnfueei 00'000°0¥E 28 % 00 -] _SeNiIS [sesyeIsos eAusuesyBe] | un LSNpU| Iseuliop) eepakusd | L0ZYOIEE
Juppie; uep deybuey eseoss|  RILSNANI ISYWHOANI WALSIS
e - 00'000°0VE"£8 % 00} -|_ rasnpuy L NYYIOTION3d WVHD0Ud, roee]

1esnd yejuuewsd uebususmey
tpeluaw SueA nueye; eyesn buepq|
ulefes uep usbe werq PPN
usweUEUS uBsedniew buefuedes
&)0)/ qey] mjes Ip [seoUeq

BusA yeSususy Lysnpuj uep 108
LSnpu eesn efeys uebuep LjsnpU;

ESAQNN BUESNIOY URUIZUS dBpRYS)]
VIrYIXN YOVHELL (riva) NNWN|  enwes 'unauIeoe) BSOMBBUSY 1SeSILOUIS UER
NV NVIILSNONIEd SYNIC | srosooes i 14sSnpu) ueeyesnuad ISWIOTY YNVQ| enwes ‘eBasies 10} 00'000'0£0°02 uawnyoq | 1SBUIPIO0Y |ISOY LSO yafLIn™

peluaw Buek Jopjes ueuzieg depeyssy S uep & £000 10ZE0LEE

ejoyueiednge)) ueBueuamay (Ibidi)
LASNPU| UBSEME)| UBSEN 18 UIZ| UBp)

(DAn) Lasnpuy uesewz) eyesn uz|

VrHaN YOVNEL ‘(Indl) Lasnpuj eyesy) uesenyed uz)
NV NVINLSNONI3d SYNIC |wowsseis -|__ wsnpu ueeyesnuc 00'000'080'02 uhg -| onguuonp Busk wsnpuy uzy yeuny | (i) 1asnpu eyesn uz) ueygiousy | 10Z€01E¢E
1 ol sl v € 2 n ol 5 8 L ) s B € z
HvNaVa | TYNOISYN
SYIVF ONNOONYNId NVNYSVS it 20z 202 NNHYL NVAVIOI @NS / NYLVIOIN
1 KD A1 VISIN 10V dacitvd NOWOTEN SVARIORI MG EIRIRL o M) ALv:ioM novd J3OUYL INNHVL QIO VPNSH | OdOVINZY |GdOVMLSNZM | 1 WYHOOMd MOLYHANI NVLVIOIN NS | NVAVIOIN 08 on
1202 1FOUVLNVIVAYD |  NVIVAVD 300R83d /3W0ILNO / KYHOONd
NNHY.L YNVONZY 11V NYWIVAd NVVNVONId VHONVRIN NYC VIHINII NYIVAYD NYVEIDIVd ISVSIVEY _|MikdY L30MvL / NYSNN ONVQIE  NYSNNN




1seiBlusueL ] :n::gcom—

5000'10°ZE0ZEE
1seuLoj
1Bojouxay
siseqreq
eliey eBeue)
uep rsejseaul
seuLoj
waysts ued
uequaBuad |
uesMiEew uep
dwee) Bued|  ueupisiwey
eliay efeusy uesejuel
ueepohuayg equiad
L uep d
ueq usejIeWwS
Bures eAeplag d ‘lwouoye
emsnuepy usynqu ejoyepdnge)y
eheq Joquing nyad yrun yesonq (mes) | uep fesesog
uB ymuaquiag yemeq uep EsaqIeN bBuef 1seibrusues| veunbuequiey
VrHEY YOVNIL e uesepueT| Lep esep Lep) (Nva) WNN|  enweg suies Blie) 1sesuanuIS UBp|
NV NYIASNANIN3d SYNIG|00'000°000°001 sefsew veienBusd| u nBuequisi| IS0V YNVQ| Enwes ‘ebaefes e10%]00'000 000 06 uesode | 158UIRI0OM (1S9} UBoda] YNy
Eoyuegednaey yesseq (meg) | vep esesaq Bued 1 | Bwes efiay ¢ IS uep 1000'40°ZE0°ZEE;
seuvoju|
1Bojounay/
siseqiaq
e[io ebeuay|
uep 1sejsoAul
1seuLIopy
weisis uef
uequaBued
uexmiefsw uep
ydwese) Bued “UBUDISILISY
eliey ebeus) uesejues|
ueepaduag equed
1 uep
ueq ueeeIRWR
Bumg ehepieg d ‘wouoya
BISnUBY ueynqu|
ehe soquing npsad ynjun
e ymusquisy yemeq uep seibpus el ejoyuejedngey
YIEIN VOVYNIL. 'ye uesepue| uep esep Lep [sex0} 0y uByeybueIeqG|  Yesse( (nieg) | uep eseseq Buek
NVQ NYIMLSNONI¥ID SYNIG|00'000°000°SEL sefsewy uelenBusg | u nBuequop 00'000°00E'614 L b BueA ueibiusuen yepunr|  NPNpusd uesegesiag Eusimﬁ L0ZE0TEE
00°000°000°5E 00000'00€°61 4 % 09 sesosd sozee] 4
ISVHOINSNYL ONVQIS)
00'000°000°98} 00'000'00£°61 1 NYHVANRI3WI NYSNUN e
[ M Spfe
uesed nieeLs
®inpasd eques
1 usnpuy
wpuewosbe
yeBususw ueBuy|
0ay Byesn equebusu|
uep usnput eyss
‘usbueBe piad| Jgeen gsnpul
Hopjes 1p elieuny uexBuequ
u ejenBued ofusw ‘vee
eped smyo} yesneima |
uebBuap yeseep Buosopusw |
ueiwouo Yased|  ‘seyenyieq|
Buies ekep uejs Buek
¥Buad 10| ef1ey uebuede; (senns)
siweuq ueq ueex [BUOISEN LISPPU] (SOULIO WIRISIS
sey Bauueg|  Buew uep Infefe ejoxyueledngey dnyBury
ue yejn e e)eq eues Lpsnpu| uesemey)
ejojey| uebue ESANOHN #jeq ‘Hjsnpuj eeq sisyauy |
VrHa) VOVNEL ebpefes e10)| eje) uesepuer) quiebuad| (NYQ) NNNN|  enwes ‘uejewieoRy uep ueysjobus] ‘uejnounbued
NVO NYRILSNANIX3d SYNIA{00'000°000°66 1P L4snpul eyesn mejad uegenfiusg| u expnh ISYMOTY YNVQ| enwes ‘eBgeies 2103{00'000°0vE 28 usuinyoq | 188jfsB [I88H UeWINYoQ yejun,
2 ol st vl €t zL 1) o4 6 8 L 9 S v 3 z L
HyNava TYNOISYN b
SYMYT ONNOONVNEd NVNVSYS ORId 9202 Y20Z NNHVL NVAVIOIN 8NS / NVLVIOIN
L S0 ALvincw novd 30UvL OO 8. VHVANINE) VoY IR0 A van rovd 130U, NHVLQdO VNI | QO VINTM |adovLSNTM | 1 WwaooNd HOLYMANI NVLYIOZN GNS / NVLVIOIN 200y o
1202 LAOUYLNVIVAVYD |  NVIVAVD 300Riad 1IWOILNO / WVHOOUd
NNHVL YNVONIY NFYW d NYYNYANId YHONVAIN NVQ VIHINI NVIVAYD NYVEDIVYd ISVSIIVIY  [MIHNV 139NVL 1 NVSNYN ONVAIS f NYSNAN

45




46

08'622'190°L28'6 00000°261°'828°6 HYINAP
1seuLIol
1Bojoutal
siseqiaq
{103 eBeus)
uep fseysanuy
1seuLIojul
wejsis ueb
uequebuad
ueNYERW UBp,
rdwe.s) Buek|  veupisiwey
ef19y ebeua) | uesejueRl |
ueepaiueg aquied
i uep i
ueq ueejelow;
Bures efepiog d 'wwouoe|
esnuepy ueynqu|
eheq ;oquing ned ynun
e yuequisgl  yemeq uep) €S20
V3N VOVYNAL e uesepue| vep esep uep (Nva) NNAN|  enwiag ‘uejeweosy| eblene)y| ueynnfusy ueyjedepusly
NVQ NYINLSNANIMZ3d SYNIA|00'000°000' € sehsEw uejenBusg| u nBuequiapy ISVXOTY YNVQ| enwes ‘eBgeies 100 00'000 008 62 ef2da) 06 BueA uesbpusuel] uoleD yejury
i 9l s 4 €} 4 1) oL [ 8 L 9 S v £ z
HYN3Va | TYNOISYN o
SYMVI ONNOONVNId 1394 NVNVSYS LRSORId 18VMO 5202 $20Z NNHY.L NYLVIOIN 8NS / NVLVIOIN
1 Ul R pervd AL HOdWOTIN 2. VAV u3gn0e ! i) ALY WONL o L39MVL I NAHYL GdO VPNEY | 0dO VNI | ado vaiLsnay 1 WYHOO0Nd HOLYMANI NVLVIOIN 8NS / KYLVIOIN Hoo
1202 LIOUVLNVIVAYD | NVIVAVD 3a0RI3d 13IWOILNO / KYHOONd
NOHVL OFYI NYVEDIVYY NVYNVONId VIONVAIN NVQ VIE3NIN NVIVAYD NYVHDIVad ISVSIIVIY NIV L30uVL 1 NYSNNN ONYCIE / NYSNYN




BABV
PENUTUP

Hasil dari pemikiran strategis berupa rencana kerja Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga tahun anggaran 2026 ini
mencakup keputusan yang diambil berkaitan dengan nilai-nilai
strategis, visi, misi dan strategi organisasi Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Salatiga.

Agar dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah
direncanakan dapat berjalan dengan lancar, Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kota Salatiga akan memfokuskan pada fungsi regulasi
dan fasilitasi.

Demikian Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2026 Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Salatiga ini dibuat untuk
digunakan seperlunya.

WALI KOTA SALATIGA

ROBBY HERNA
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Tabel 2.1

REALISASI ANGGARAN KEGIATAN 2024

No

Program / kegiatan / Sub
Kegiatan

Pagu Anggaran

Realisasi

Selisih +/-

Prosentase
realisasi

angggaran

Realisasi Fisik

PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN
PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

1.310.000.000

1.251.035.266

58.964.734

95,50%

Pelaksanaan Pelatihan
berdasarkan Unit Kompetensi

1.310.000.000

1.251.035.266

58.964.734

95,50%

Proses Pelaksanaan Pendidikan dan
Pelatihan Keterampilan bagi Pencari
Kerja berdasarkan Klaster
Kompetensi

1.310.000.000

1.251.035.266

58.964.734

95,50%

96,01%

Pembinaan Lembaga Pelatihan
Kerja Swasta

0,00%

Pembinaan Lembaga Pelatihan Kerja
Swasta (Dinas Perindustrian dan

Tenaga Kerja)

0,00%

0,00%

PROGRAM PENEMPATAN TENAGA
KERJA

217.910.100

207.956.100

9.954.000

95,43%

Pelayanan antar kerja di daerah
Kabupaten/Kota

28.261.900

28.261.900

100,00%

100%

Penyediaan antar kerja di daerah
Kabupaten/Kota

28.261.900

28.261.900

100,00%

100%

Pengelolaan Informasi Pasar
Kerja

189.648.200

179.694.200

9.954.000

94,75%

84,44%

PROGRAM HUBUNGAN
INDUSTRIAL

266.692.200

250.427.000

16.265.200

93,90%

Pengesahan Peraturan
Perusahaan dan Pendaftaran
Perjanjian Kerja Bersama untuk
Perusahaan yang hanya
Beroperasi dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/

Kota

22.095.000

17.430.000

4.665.000

78,89%

Penyelenggaraan Pendataan dan
Informasi Sarana Hubungan
Industrial dan Jaminan Sosial
Tenaga Kerja serta Pengupahan
(Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja)

22.095.000

17.430.000

4.665.000

78,89%

100%

Pencegahan dan Penyelesai
Perselisihan Hubungan Industrial,
Mogok Kerja dan Penutupan
Perusahaan di Daerah
Kabupaten/Kota

244.597.200

232.997.000

11.600.200

95,26%

Pencegahan Perselisihan Hubungan
Industrial , Mogok Kerja, dan
Penutupan Perusahaan yang
Berakibat/Berdampak pada
Kepentingan di 1 (satu) Daerah
Kabupaten /Kota

183.075.000

181.857.000

1.218.000

99,33%

100%

Pelaksanaan Operasional Lembaga
Kerjasama Tripartit Daerah
Kabupaten/Kota (Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja)

61.522.200

51.140.000

10.382.200

83,12%

100%

PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

5.559.433.701

5.121.998.956

429.987.745

92,13%

Perencanaan, Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

6.800.000

3.724.500

3.075.500

54,77%

Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD

6.800.000

3.724.500

3.075.500

54,77%

100,00%

Admistrasi Keuangan Perangkat
Daerah

4.017.827.985

3.743.273.285

274.554.700

93,17%

Penyediaan gaji dan tunjangan ASN

3.995.977.985

3.722.753.285

273.224.700

93,16%

100,00%

Penyediaan administrasi
pelaksanaan tugas ASN

21.850.000

20.520.000

1.330.000

93,91%

99,15%

Administasi Barang Milik Daerah
pada Perangkat Daerah

36.000.000

35.081.367

918.633

97,45%

Pengamaan barang milik daerah

36.000.000

35.081.367

918.633

97,45%

100,00%

Administrasi Umum Perangkat
Daerah

212.664.006

133.903.558

78.760.448

62,96%




Tabel 2.1

REALISASI ANGGARAN KEGIATAN 2024

Pr % t Sub Prosentase
No b o o e Pagu Anggaran | Realisasi Selisih +/- realisasi Realisasi Fisik
ogiatan angggaran
a |Penyediaan Komponen Instalasi 7.800.000 6.701.400 1.098.600 85,92% 100,00%
Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor
b_|Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 20.000.000 19.230.000 770.000 96,15% 100,00%
c_|Penyediaan Bahan Logistik Kantor 37.074.300 31.517.825 5.556.475 85,01% 100,00%
d |[Penyediaan Barang Cetakan dan 6.010.000 5.252.600 757.400 87,40% 100%
Penggandaan
e |Fasilitasi Kunjungan Tamu 6.500.000 4.054.000 2.446.000 62,37% 100,00%
f |Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 135.279.706 67.147.733 68.131.973 49,64% 100%
dan Konsultasi SKPD
5 |Pengadaan Barang Milik Daerah 754.582.708 741.333.500 5.802.208 98,24%
Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
a |Pengadaan peralatan dan mesin 454.582.708 448.780.500 5.802.208 98,72%
Lainnya
b |Pengadaan gedung Kantor atau 300.000.000 292.553.000 7.447.000 97,52%
bangunan Lainnya
6 |Penyediaan Jasa Penunjang 250.782.692 229.576.410 21.206.282 91,54%
Urusan Pemerintahan Daerah
a_|Penyediaan Jasa Surat Menyurat 690.000 471.000 219.000 68,26% 70,00%
b |Penyediaan Jasa Komunikasi, 70.000.000 56.681.196 13.318.804 80,97% 100,00%
Sumber Daya Air dan Listrik
c |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 180.092.692 172.424.214 7.668.478 95,74% 99,04%
Kantor
7 |Pemeliharaan Barang Milik 280.776.310 235.106.336 45.669.974 83,73%
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah
a |Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 117.391.000 83.270.436 34.120.564 70,93% 100,00%
Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan
b |Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 25.000.000 24.113.400 886.600 96,45% 100,00%
Lainnya
¢ |Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 101.576.500 100.632.500 944.000 99,07% 100,00%
Kantor dan Bangunan Lainnya
d |Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana 36.808.810 27.090.000 9.718.810 73,60% 97,07%
dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
PROGRAM PERENCANAAN DAN 2.775.965.583 | 2.246.848.750 529.116.833 80,94%
PEMBANGUNAN INDUSTRI
1 |Rencana Pembangunan Industri 2.775.965.583 | 2.246.848.750 529.116.833 80,94%
Kabupaten/
Kota
a |Koordinasi, Sinkronisasi, dan 194.550.000 189.736.850 4.813.150 97,53% 99,78%
Pelaksanaan Pembangunan Sarana
dan Prasarana Industri (Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja)
b |Koordinasi, Sinkronisasi, dan 2.581.415.583 2.057.111.900 524.303.683 79,69% 99,94%
Pelaksanaan Pemberdayaan Industri
dan Peran Serta Masyarakat
PROGRAM PENGENDALIAN IZIN 31.415.000 31.415.000 - 100,00%
USAHA INDUSTRI
KABUPATEN/KOTA
1 | Penerbitan Izin Usaha Industri (IUI), 31.415.000 31.415.000 - 100,00%
Izin Perluasan Usaha Industri (IPUI),
Izin Usaha KawasanIndustri (IUKI)
dan Izin Perluasan Kawasan Industri
(IPKI) Kewenangan Kabupaten/Kota
a |Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan 31.415.000 31.415.000 - 100,00% 100,00%

Perizinan di Bidang Industri dalam
Lingkup IULIPUI, IUKI dan IPKI
Kewenangan Kabupaten/ Kota
Kewenangan Kabupaten/Kota dalam
Sistem Informasi Industri Nasional
(SIINas) yang Terintegrasi dengan Sistem
Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi secara Elektronik




Tabel 2.1

REALISASI ANGGARAN KEGIATAN 2024

Prosentase
No P’°‘“ml£e::ft‘:;“ /8ub | pogu Anggaran | Realisasi Selisih +/- realisasi Realisasi Fisik
angggaran
PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM 189.338.000 184.602.000 4.736.000 97,50%
INFORMASI INDUSTRI NASIONAL
1 |Penyediaan Informasi Industri 189.338.000 184.602.000 4.736.000 97,50%
untuk Informasi Industri untuk
IUT, IPUT, IUKI dan IPKI
Kewenangan Kabupaten/
Kota
a |Fasilitasi Pengumpulan, Pengolahan 189.338.000 184.602.000 4.736.000 97,50% 100,00%
dan Analisis Data Industri, Data
Kawasan Industri serta Data Lain
Lingkup Kabupaten/Kota melalui
Sistem Informasi Industri Nasional
(SIINas)
PROGRAM PEMBANGUNAN - - - 0,00%
KAWASAN TRANSMIGRASI
1 - - - 0,00%
Penataan Persebaran Penduduk
yang berasal dari 1 daerah
Kabupaten/Kota
a |Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja - - - 0,00% 0,00%
Sama Pembangunan Transmigrasi
yang berasal dari 1(satu) Daerah
Kabupaten/Kota
b |Penyuluhan Transmigrasi - - - 0,00% 0,00%
JUMLAH 10.350.754.584 | 9.294.283.072 | 1.049.024.512 81,93%
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Tabel T-C.32
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2026
Kota Salatiga

Unit Perangkat Daerah: Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

No Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
)] @) (©)] 4) (5) (6)
1 |PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN
PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
Pelaksanaan Pelatihan berdasarkan Unit Salatiga  |Prosentase Tenaga Kerja
Kompetensi yang bersertifikat
kompetensi
Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Salatiga |Jumlah Tenaga Kerja 750.000.000
Pelatihan Keterampilan bagi Pencari Kerja yang terlatih -

berdasarkan Klaster Kompetensi
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BERITA ACARA
HASIL VERIFIKASI RENCANA KERJA (RENJA)
BADAN/DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
KOTA SALATIGA
TAHUN 2026

lima, telah dilaksanakan verifikasi terhadap rancangan Renja Badan/Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja, dengan hasil sebagai berikut :

Kesatu : sistematika penulisan Renja berpedoman dengan ketentuan pada
pasal 129 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017, paling sedikit memuat :

1. Pendahuluan;
2. Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Laluy;
3. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;
4. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah;
S. Penutup.
Kedua : melakukan penyempurnaan rancangan Renja Tahun 2026

berdasarkan hasil verifikasi, meliputi penyempurnaan rancangan
Renja sesuai saran dan masukan Tim sebagaimana tersebut
pada formulir verifikasi terlampir yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Berita Acara ini;

Ketiga : menyampaikan perbaikan hésil verifikasi dalam bentuk dokumen
rancangan akhir Renja Tahun 2026 kepada Kepala BAPPEDA
Kota Salatiga paling lambat 2 minggu setelah Perkada RKPD di
tetapkan.

KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN DAN Koordinator Tim Verifikasi Bidang

TENAGA KOJA SALATIGA Ekonomi dan Pembangunan
\  / Kabid Perenc. Ekbang BAPPEDA
Kota Salatiga
- AGUNG HENDRATMIKO, ST.MT.M.Si NUR KHOLIS, ST, MT

“NIP. 19710904 199703 1 002 NIP. 19770704 200604 2 001



Lampiran 1 :
Berita Acara Hasil Verifikasi Renja PD
Tahun 2026

Formulir E.70
Pengendalian dan Evaluasi terhadap
Kebijakan Renja
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kota Salatiga

No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian Faktor Tindak Lanjut

Penyebab Penyempurn

: : aan Apabil
Ada Tidak Ketidak Tld;:;{ e

Ada Sesuaian

(1)

()

@) (4) ©) 6)

Pembentukan tim penyusun Renja
Perangkat Daerah dan Penyusunan
Agenda Kerja.

v

Pengolahan data dan informasi.

Analisis gambaran pelayanan
Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

Mengkaji hasil evaluasi renja-
Perangkat Daerah kabupaten/kota
tahun lalu berdasarkan renstra-
Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Penentuan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Penelaahan rancangan awal RKPD
kabupaten/kota.

Perumusan tujuan dan sasaran.

Penelaahan usulan masyarakat.

Perumusan kegiatan prioritas.

10.

Pelaksanaan forum Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

10.a.

Menyelaraskan program dan kegiatan
Perangkat Daerah kabupaten/kota
dengan usulan program dan kegiatan
hasil Musrenbang kecamatan.

10.b.

Mempertajam indikator dan target kinerja
program dan kegiatan Perangkat Daerah
kabupaten/kota sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah kabupaten/kota.

10.c.

Mensinkronkan program dan kegiatan
antar Perangkat Daerah kabupaten/kota
dalam rangka optimalisasi pencapaian
sasaran sesuai dengan kewenangan dan

10.d.

Menyesuaikan pendanaan program dan
kegiatan prioritas berdasarkan pagu
indikatif untuk masing- masing Perangkat
Daerah kabupaten/kota sesuai surat
edaran bupati/wali kota.




No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian

Tidak

Ada Adka

Faktor
Penyebab

Ketidak
Sesuaian

Tindak Lanjut
Penyempurn
aan Apabila

Tidak

(1)

(2

(5)

(6)

11.

Sasaran program dan kegiatan Perangkat Daerah
kabupaten/kota disusun berdasarkan pendekatan
kinerja, perencanaan dan penganggaran terpadu.

@] @
v

12,

Program dan kegiatan antar Perangkat Daerah
kabupaten/kota dengan Perangkat Daerah lainnya
dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran
prioritas pembangunan daerah telah dibahas
dalam forum Perangkat Daerah kabupaten/kota.

13.

Pendanaan program dan kegiatan prioritas
berdasarkan pagu indikatif untuk masing-masing
Perangkat Daerah kabupaten/kota telah
menyusun dan memperhitungkan prakiraan
maju.

14.

Dokumen Renja Perangkat Daerah
kabupaten/kota yang telah disyahkan.




Lampiran 2 :

Berita Acara Hasil Verifikasi Renja PD
Tahun 2026

Formulir E.71
Kesimpulan Pengendalian dan Evaluasi terhadap Kebijakan Renja
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kota Salatiga

No

Aspek

Penjelasan Hasil Pengendalian dan
Evaluasi

Perumusan prioritas dan sasaran pembangunan
daerah tahunan lingkup kabupaten/kota telah
berpedoman pada kebijakan umum dan program
pembangunan  jangka menengah daerah
kabupaten/kota serta mengacu pada RKPD
provinsi dan RKP.

Perumusan prioritas dan sasaran
pembangunan daerah sudah
mengacu pada dokumen periode 25-
29

Perumusan rencana program dan Kkegiatan
prioritas daerah lingkup kabupaten/kota dalam
rangka pencapaian sasaran pembangunan jangka
menengah daerah kabupaten/kota  serta
pencapaian sasaran pembangunan tahunan
provinsi serta pencapaian sasaran pembangunan
tahunan nasional

Untuk program kegiatan mendukung
prioritas kota sudah ada




Formulir Verifikasi Sistematika Renja PD Tahun 2026

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja

Kota Salatiga

Sistematika

Jenis Kegiatan

Hasil Pencermatan

Kesesuaian

Tindak
Ada Tidak Lanjut/Keterangan
I.1 | Latar belakang | Gambaran kondisi yang ¥
mendasari disusunnya Renja PD
Tahun 2026 dan dilengkapi
definisi, amanat regulasi, dan
nilai strategis Renja PD
1.2 Dasar hukum | Dasar hukum yang relevan dan v
penyusunan signifikan dalam penyusunan
Renja PD Tahun 2026, serta
disusun sesuai dengan kaidah
penyusunan produk hukum.
1.3 | Maksud dan Menguraikan maksud dan tujuan | v
tujuan penyusunan Renja PD
1.4 Sistematika Menjelaskan sistematika v
penulisan penulisan yang berisi uraian
ringkas tentang masing-masing
bab dalam Renja PD
II.1 | Evaluasi Tabel evaluasi Renja Tahun 2024 | v
Pelaksanaan Tabel T-C. 29
Renja 2024 &
Capaian
Renstra PD
Tahun 2024
1.2 | Analisa IKU, SPM, IKK, Uraian Indikator v
Kinerja yang belum memenuhi target
Pelayanan Tabel T-C. 30
I1.3 | Permasalahan 1. Sejauh mana Tingkat v
dan Isu kinerja PD dan hal kritis
Strategis PD terkait pelayanan;
2. Permasalahan dan
hambatan yg dihadapi;
3. Dampaknya terhadap
pencapaian visi misi
KaDa, tuj dan sasaran
Pemda dan program
perioritas;
Tantangan dan peluang;
5. Formulasi isu penting




Sistematika

Jenis Kegiatan

Hasil Pencermatan

Kesesuaian

Ada

Tidak

Tindak
Lanjut/Keterangan

bahan pertimbangan terhadap

rumusan program dan kegiatan;

2. Uraian garis besar mengenai
rekapitulasi program, kegiatan
dan sub kegiatan,;

3. Penjelasan jika rumusan
program, jumlah kegiatan dan
sub kegiatan tidak sesuai dengan
Rancangan Awal RKPD, baik jenis
program, jumlah kegiatan dan
sub kegiatan, pagu indikatif,

maupun kombinasi keduanya;

4. Melampirkan rencana program
dan kegiatan berdasarkan
pengerjaan tabel T-C.33

Rencana Kerja
dan

Pendanaan

beserta kinerja, indikator, target
dan pagu indikatif (cetak renja
dari SIPD RI)

Penutup

Bab ini memuat diantaranya

1. Catatan penting yang perlu
mendapat perhatian, baik
dalam rangka pelaksanaannya
maupun seandainya
ketersediaan anggaran tidak
sesuai dengan kebutuhan.

2. Kaidah-kaidah pelaksanaan.

3. Rencana tindak lanjut.




SALATIGA PEMERINTAH KOTA SALATIGA

DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

J1. Ki Penjawi Nomor 12 Salatiga Kode Pos 50714 Telp. (0298) 313492
Faks. (0298) 313492 Situs https://disperinnaker.salatiga.go.id
Surat elektronik disperinnaker@salatiga.go.id

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
KOTA SALATIGA
Nomor:900/597

TENTANG
TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA TAHUN 2026

KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
KOTA SALATIGA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penetapan pedoman untuk arah
pembangunan secara terarah, berdaya guna dan berhasil
guna dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pengentasan kemiskinan, perlu disusun
Rencana Kerja (Renja) Dinas Perindustrian dan Tenaga
Kerja Tahun 2026;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Dinas Perindustrian Dan Tenaga Kerja
Salatiga;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-daerah  Kota Kecil dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa
Barat;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5237);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Salatiga dan Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
nomor 3500);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
8, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4807);

7. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008
Nomor 3);

8. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun
2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2018
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014
Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 65);

9. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 3 Tahun 2007
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kota Salatiga Tahun 2007 Nomor 3);

10.Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 8 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daerah Kota Salatiga (Lembaran Daerah
Kota Salatiga Tahun 2008 Nomor 8);

11.Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kota Salatiga Tahun 2025-2045;

12.Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

13.Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kota
Salatiga Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

14.Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kota Salatiga Tahun 2025-2029;

15.Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2018
Tentang Pembentukan UPTD Balai Latihan Kerja pada
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja;

16.Peraturan Wali Kota Salatiga No.10 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kota Salatiga Tahun
2023-2026;

17.Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 19 Tahun 2022
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota
Salatiga Tahun 2023 - 2026;

18.Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 25 Tahun 2025
tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Salatiga
Tahun 2026.

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Tahun 2026 dengan data
sebagaimana tercantum dalam Lampiran keputusan ini.

Tim  Penyusun Rencana Kerja (RENJA) Dinas

Perindustrian dan Tenaga Kerja Tahun 2026 sebagaimana

dimaksud dalam diktum KESATU Keputusan ini,

bertugas:

a. Menyiapkan dokumen Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Perindustrian dan Tenaga Kerja Tahun 2026;

b. Melaporkan hasilnya dan bertanggung jawab kepada
Wali Kota.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Tahun
2026.
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KEEMPAT ¥ Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Salatiga
Pada tanggal, 9 September 2025

KEPALA DINAS
PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA
KOTA SALATIGA,

AGUNG HENDRATMIKO

Tembusan:

1. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota Salatiga;
2. Kepala Bagian Hukum Setda Kota Salatiga;

3. Segenap Anggota Tim.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DINAS
PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA

KOTA SALATIGA
NOMOR : 900/597
TANGGAL : 9 September 2025

TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS PERINDUSTRIAN DAN TENAGA KERJA KOTA SALATIGA

TAHUN 2026
NO JABATAN DALAM DINAS KEDUDUKAN DALAM
TIM
1 | Kepala Dinas Penanggung Jawab
2 | Sekretaris Dinas Ketua
3 | Kepala Bidang Perindustrian Wakil Ketua
4 | Kepala Bidang Tenaga Kerja Sekretaris
5 | Kasubbag Umum dan Kepegawaian Anggota
6 | Kasubbag Perencanaan dan Keuangan Anggota
7 | Fungsional Penyuluh Perindag Anggota
8 | Fungsional Mediator Hubungan Industrial Anggota
9 | Fungsional Pengantar Kerja Anggota
10 | Staf pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Anggota
Kerja

Kepala Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
Kota Salatiga

AGUNG HENDRATMIKO
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